


RAPAT EVALUASI
HASIL PENELITIAN ARKEOLOGI II

Cisarua, 5 — 10 Maret 1984

PUSAT PENELITIAN ARKEOLOGI NASIONAL
JAKARTA '
1985



RAPAT EVALUASI
HASIL PENELITIAN ARKEOLOGI

Cisarua, 5 — 10 Maret 1984

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Proyek Penelitian Purbakala Jakarta



Copyright
Pusat Penelitian Arkeologi Nasional

1985

DEWAN REDAKSI
Penasehat ~ R.P. Soejono
Pemimpin Redaksi/
Penanggung Jawab Satyawati Suleiman
Staf Redaksi Soejatmi Satari

Nies A. Subagus

Ratna Indraningsih P.

Percetakan Offset PT. Rais Utama

TIDAK UNTUK DIPERDAGANGKAN

ii



PRAKATA

Sesuai dengan salah satu program Pusat Penelitian Arkeologi Nasional, yaitu melaksanakan
evaluasi dan menyebarluaskan hasil penelitian guna pengembangan arkeologi di Indonesia, maka
pada tanggal 5 — 10 Maret 1984 di Cisarua, Jawa Barat telah dilangsungkan Rapat Evaluasi Hasil
Penelitian Arkeologi yang kedua.

Rapat yang bertujuan membahas hasil-hasil penelitian selama Pelita II dan III ini dihadiri
oleh 64 peserta dari berbagai instansi, dan telah mengajukan 52 makalah. Sesuai dengan bidang
penelitiannya, maka penyajian makalah di buku ini dikelompokkan dalam bidang-bidang sebagai
berikut : (a) prasejarah (10 makalah), (b) arkeologi klasik (18 makalah), (c) arkeologi islam
(5 makalah), (d) paleoekologi-radiometri (6 makalah), paleoantropologi (2 makalah), etnoarkeo-
logi (5 makalah), aneka ragam penelitian lainnya (5 makalah). Sebuah makalah tidak dapat di-
terbitkan karena tidak dilengkapi.

Dalam menghimpun makalah-makalah ini kami tidak mengadakan perubahan;isi dan bahasa
adalah sepenuhnya tanggung jawab pengarang, baik yang telah diperbaiki sendiri oleh pemrasa-
ran maupun yang belum. Dalam proses pengolahan dan penerbitan, redaksi dibantu oleh tim ko-
rektor yaitu: saudara Sonny Wibisono, Naniek Harkantiningsih, Aliza Diniasti, dan Sri Solikathul.

Harapan kami semoga buku ini dapat bermanfaat, dan sebagai penutup ada baiknya kita
renungkan sejenak apa yang dikatakan Kepala Pusat Penelitian Arkeologi Nasional pada penutup-
an Rehpa Il ini, yaitu :

apakah kita telah benar-benar mempersiapkan diri dalam menghadapi forum-forum evaliuasi

seperti ini, sehingga apa yang kita sajikan patut dijadikan bahan pengembangan ilmu dan

apakah kita telah menggunakan sarana-sarana ilmu yang tepat dalam menangani masalah-
masalah yang kita teliti”.

Maret 1985

Redaksi
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I. PEMBUKAAN



A. Laporan Ketua Panitia Penyelenggara Pada Upacara Pembukaan

Yang terhormat Bapak Kepala Pusat Penelitian Arkeologi Nasional, dan hadirin yang kami
hormati,

Pertama-tama kami mengucapkan syukur ke hadirat Tuhan yang Maha Esa atas terseleng-
garanya Rapat Evaluasi Hasil Penelitian Arkeologi yang kedua kalinya ini. Tujuan rapat evaluasi
ini yaitu membahas hasil-hasil penelitian yang telah dilaksanakan selama Pelita II dan IIL Per-
temuan kali ini dihariri oleh 64 peserta terutama dari Pusat Penelitian Arkeologi Nasional,Balai
Arkeologi Yogyakarta dan Denpasar, serta dihadiri pula oleh ahli arkeologi dan ahli disiplin lain
dari berbagai instansi seperti Direktorat Perlindungan dan Pembinaan Peninggalan Sejarah dan
Purbakala, Museum Nasional, Institut Teknologi Bandung, Universitas Gadjah Mada, Univer-
sitas Indonesia dan Universitas Udayana. Dalam pertemuan ini akan dibahas penemuan situs-
situs baru, hasil analisis dan interpretasi artefak/non artefak, perkembangan metodologi peneliti-
anserta perkembangan konsepsi diBidang Prasejarah, Arkeologi Klasik, Arkeologi Islam, Paleo-
ekologi—Radiometri dan Paleoanthropologi. Mudah-mudahan waktu yang disediakan untuk
mendiskusikan masalah-masalah tersebut cukup luas.

Pada Rapat Evzluasi Hasil Penelitian Arkeologi kedua ini akan dibahas 52 makalah yang me-
liputi penelitian Prasejarah 10 buah, Arkeologi Klasik 18 buah, Arkeologi Islam 5 buah, Paleoeko
logi—Radiometri 5 buah, Paleoanthropologi 2 buah, Etnoarkeologi 5 buah, lain-lain 7 buah. Maka-
lah-makalah yang diajukan diharapkan dapat mewakili bidang kegiatan penelitian yang telah dilak-
sanakan sesuai dengan bidang keahlian masing-masing.

Dalam Rapat Evaluasi Hasil Penelitian Arkeologi ini kami juga mengadakan suatu pameran
kecil yang menampilkan sebagian hasil-hasil penelitian selama Pelita II dan III berupa :benda-
benda temuan, foto-foto dari hasil kegiatan penelitian serta hasil-hasil penelitian yang terakhir.

Kami yakin bahwa kehadiran para peserta pada rapat evaluasi ini' akan dapat memberikan
arti yang sangat besar bagi pengembangan arkeologi dan nantinya dapat disumbangkan untuk
perkembangan Kebudayaan Indonesia. Kita semua sadar bahwa kita harus berusaha mencapai
hasil yang berkualitas tinggi, tetapi kita yakin bahwa kemajuan akan diperoleh dengan cara
bekerja tekun dan sistematis.

Kami atas nama panitia penyelenggara mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya
kepada para peserta rapat evaluasi yang telah meluangkan waktu khusus menghadiri pertemuan
ini. Ucapan terima kasih juga kami tujukan kepada seluruh teman yang ikut aktif sebagai pa-
nitia penyelenggara REHPA II ini. Kami ucapkan terima kasih kepada pihak Hotel Grand



Park yang telah menyediakan fasilitas akomodasi. Tidak lupa juga kami atas nama panitia mohon
maaf yang sebesar-besarnya kepada para peserta sekalian atas kurang sempurnanya persiapan
maupun penyelenggaraan REHPA II ini. Mengingat jumlah peserta yang hadir kali ini lebih
banyak dari pada tahun-tahun yang lalu, maka tidak tertutup kemungkinan makin bertambah-
nya jumlah peserta untuk rapat evaluasi tahun-tahun yang akan datang.

Akhirnya kami berharap agar dalam rapat evaluasi ini, Tuhan Yang Maha Esa selalu mem-
berikan bimbinganNya supaya REHPA II dapat berjalan dengan sukses serta membawa hasil
yang memuaskan bagi kita semua.

Terima kasih.

Cisarua, 5 Maret 1984.

Nies A. Subagus



B. Sambutan Kepala Pusat Penelitian Arkeologi Nasional

Saudara-Saudarapeserta REHPA yang terhormat,

Kali ini kita berkumpul kembali untuk menyelesaikan tugas yang telah ditetapkan bagi
Pusat Penelitian Arkeologi Nasional sebagai program tahunan. Setiap tahun kita berkumpul
untuk membahas bersama hasil-hasil yang telah kita capai masing-masing penelitian yang telah
kita lakukan. Hal ini merupakan suatu yang tidak terelakkan, sebab tugas utama kita sebagai
peneliti ialah meneliti serta mempertanggungjawabkan  hasil penelitian kita sebaik-baiknya.
Salah satu cara mempertanggungjawabkan ialah dengan menyajikan hasil-hasil penelitian kita
kepada forum untuk dikaji bersama. Forum akan menanggapi dan menilai gagasan kita masing-
masing untuk kemudian disalurkan ke kalangan yang lebih luas, yaitu masyarakat bangsa kita
yang kini dalam proses menunjukkan diri telah memiliki kesadaran bersejarah. Karena itu setiap
topik penyajian yang kita berikan di hadapan forum hendaknya melalui pemikiran yang men-
dalam dan pertimbangan yang masak. Memang sangat banyak aspek yang dapat kita singgung
dalam bidang arkeologi dan disiplin-disiplin ilmu lain yang dekat dengan arkeologi ini. Sumber
untuk menimba bahan yang perlu dikaji tidak pernah kering sehingga bergantung kepada kita
sendiri untuk memanfaatkan sumber ini.

Pada pertemuan kita sekarang ini akan dibahas 52 makalah yang mengajukan hal-hal baru
yang perlu dikaji bersama. Kali ini pula banyak topik yang telah kita pilih masing-masing untuk
disajikan dengan tujuan memberikan bahan tambahan dalam pemantapan latar belakang kehi-
dupan bangsa kita di masa lampau, Karena itu pada setiap kesempatan terhadap dalam forum.
seperti ini perlu dipikirkan pula peningkatan dalam hal kualitas data serta dipertimbangkan
apakah data tersebut membuka perspektif baru dalam pemantapan kondisi yang telah tercapai
atau dalam segi penyusunan dan penyempurnaan teori kehidupan masa lalu.

Menjelang berakhirnya masa Pelita III dan akan berlangsungnya masa Pelita IV sudah tiba
waktunya untuk memikirkan secara lebih luas lagi tentang masalah-masalah penelitian berdasar-
kan pengalaman-pengalaman yang lalu. Segi-segi manakah yang masih lemah dan perlu ditangani
supaya terjadi peningkatan, misalnya kesenjangan-kesenjangan data manakah yang perlu segera
ditangani untuk mencapai rangkaian data yang berkesinambungan. Bagian-bagian manakah
dari konsep dan teori yang masih perlu disempurnakan dan dikembangkan sehingga gambaran
tentang masa lampau itu akan menjadi lebih jelas dan mantab. Dalam langkah-langkah kemudian
kita harus memilih sasaran-sasaran penelitian dengan lebih terarah yang hasilnya kita harapkan
dapat meningkatkan mutu data dan konsep yang hingga sekarang telah tercapai. Ini semua me-
nuntut dari kita ketekunan dan kesungguhan dalam melaksanakan tugas-tugas penelitian. Dari
pengalaman-pengalaman yang kita peroleh selama ini telah kita rasakan bahwa peningkatan



mutu kegiatan sangat bergantung kepada perencanaan yang sempurna, pelaksanaan yang siste-
matis dan keterbukaan serta kepekaan terhadap perkembangan-perkembangan baru di bidang
spesialisasi kita. Dan yang paling utama dari semua itu ialah kesadaran kita sendiri bahwa
ilmu yang kita kembangkan ini kita abdikan bagi kemajuan bangsa dan negara kita.

Dan akhirnya kami sampaikan rasa terima kasih kami atas partisipasi Saudara-Saudara
sekalian yang selama ini secara bahu membahu melakukan tugas penelitian di daerah yang ter-
sebar di seluruh wilayah tanah air, Terima kasih kami ucapkan kepada Panitia Penyelenggara
REHPA 11 ini atas segala jerih payahnya mengorganisir pertemuan kita sekarang ini.

Semoga usaha kita bersama ini berhasil berkat rahmat Tuhan Yang Maha Esa. Dengan
ini Rapat Evaluasi Hasil Penelitian Arkeologi Il kami buka dengan resmi.

Sekian, terima kasih.
Cisarua, 5 Maret 1984.

R.P. Soejono






A. Prasejarah



SISTEM PENGUBURAN DARI TRADISI PRASEJARAH
DI KABUPATEN BIMA DAN DOMPU

D.D. Bintarti

Masalah yang penting untuk manusia adalah hidup dan mati. Oleh karena itu tidak he-
ranlah kalau mati (kematian) dianggap sebagai sesuatu yang istimewa, karena pada kematianlah
segala kegiatan manusia berakhir. Maka kematianpun memerlukan perlakuan yang khusus.
Perlakuan ini dapat berupa upacara-upacara yang besar dan megah, cara penguburan atau wadah
mayat yang megah,

Upacara penguburan ini telah lama dilakukan sejak masa prasejarah sampai kini. Upacara
ini terutama ditentukan oleh status si mati. Jika yang meninggal itu merupakan tokoh (terutama
yang dianggap baik) maka upacaranya akan sangat besar dibandingkan jika yang meninggal
hanyalah orang biasa. Pada masa kini juga ditentukan oleh jumlah kekayaan si mati.

Kepercayaan bahwa orang yang meninggal sesungguhnya hanya berpindah tempat dari
alam fana ke alam baka, sehingga kemungkinan berhubungan masih ada membuat penguburan
ini semakin penting artinya. Bahkan beranggapan pula bahwa yang meninggal dan dikubur
ini dapat juga mengalami kelahiran kembali dalam kehidupan baru. Oleh karena itu upacara
besar harus dilakukan untuk menghantarkan roh si mati ke dunianya yang baru. Penguburan
ini memerlukan perhatian dan penghormatan selengkap mungkin dengan cara-cara yang telah
disepakati. Anggapan akan adanya kelahiran kembali dapat dilihat pada beberapa sarkofagus
di Bali yang pada bidang atas dan bawah dipahat bentuk genitalia yang stilistis dan simetris
(R.P. Soejono 1977 : 266—268). Juga pada waruga yang terdapat di Kabupaten Manahasa (Hadi
Mulyono , 1976).

Kesejahteraan arwah di dunianya juga harus diperhatikan oleh manusia, oleh karena itu
dalam penyelenggaraan penguburan dipersiapkan juga bekal kubur untuk arwah. Masalah bekal
kubur ini dianggap merupakan kewajiban penting untuk tidak mengurangi kesejahteraan arwah,
sehingga diharapkan pula kesejahteraan tersebut akan melimpah sampai ke dunia manusia.

Cara penguburan atau mengubur mayat juga penting. Di Indonesia terdapat berbagai macam
cara penguburan sehingga hampir tiap daerah mempunyai kekhasan sendiri-sendiri. Penguburan
ini dapat dilakukan secara langsung (primer) atau tak langsung (sekunder). Baik penguburan
langsung maupun tak langsung dapat dilakukan dengan menggunakan wadah atau tanpa wadah
(R.P. Soejono, 1977 : 263—267).



Penguburan di Indonesia yang beraneka ragam merupakan salah satu bukti adanya kemampu-
an dan daya pikir sendiri. Penguburan yang menggunakan wadah, dibuat dari bahan dan bentuk
berbeda. Misalnya dibuat dari batu, tanah liat, keramik (kaolin), kayu, atau mungkin juga dengan
bambu. Sedangkan bentuk wadahnya ada yang persegi empat, trapesium, bulat, oval, simetris dan
sebagainya. Wadah kubur yang dibuat dari batu ini misalnya peti kubur batu, dolmen (pandusa,
reti). bilik batu, tempayan batu, warung, kalamba, sarkofagus, atau bahkan merupakan batu mono-
lit yang dilubangi dan diberi tutup.

Penggunaan wadah kubur ini antara lain terdapat di:

1. Tanah Batak (Sumatera Utara), wadah kubur disini berupa tempayan batu, bilik batu, dan
sarkofagus (H.T. Simanjuntak, 1982 : 27-32). Wadah kubur sarkofagus ini dibentuk seperti
perahu bagian depannya, sedangkan bagian belakang melengkung ke atas.

2. Sumatera Selatan, berupa lesung batu, kubur teras, peti kubur batu, kubur bilik (H.R. van
Heekeren, 1958 : 24-26).

Jawa Barat, peti kubur (Kuningan), dan tempayan tanah liat (Anyer).

4. Jawa Tengah, peti kubur batu di Wonosari (Hoop, 1935), tempayan tanah liat (Gunung Wing-
ko dan Plawangan).

5. Jawa Timur, dengan peti kubur batu (Kubur Kalang), dolmen dan sarkofagus di Besuki
(H.R. van Heekeren, 1931).

6. Bali, dengan sarkofagus yang beraneka tipe, dan tempayan tanah liat (Gilimanuk)(R.P. Soe-
jono, 1977).

7. Sulawesi Utara, dengan waruga (Minahasa) (Hadi Mulyono, 1976).
8. Sulawesi Tengah, dengan kalamba (Haris Sukendar, 1980)

9. Sulawesi Selatan, dengan duni (peti kayu), guci (keramik), dan peti kubur batu.
10. Irian Jaya, dengan peti kubur kayu yang disimpan di dalam gua atau ceruk.
11. Nusa Tenggara Barat, dengan sarkofagus (Air Renung), serumbu, dan batu monolit.
12. Nusa Tenggara Timur, dengan reti (Sumba), batu monolit, dan tempayan tanah liat, dan se-
bagainya.
Pola hias pada wadah kubur tersebut pada umumnya adalah pola manusia baik secara ke-

seluruhan maupun sebagian (muka), binatang, tumbuh-tumbuhan, dan pola geometris.

Pada penguburan tanpa wadah, ditemukan hampir di semua tempat di Indonesia. Beberapa
lokasi yang pernah diteliti adalah Anyer, Buni, Gunung Wingko, Plawangan, Gilimanuk, Liang Bua,
Melolo, dan Lewoleba.

Sistem penguburan di kabupaten Bima dan Dompu juga mempunyai pola seperti tersebut di
atas. Situs kubur yang telah diteliti oleh tim Pusat Penelitian Arkeologi Nasional pada tanggal 22
Juli sampai dengan 6 Agustus 1983, terdapat di kabupaten Bima meliputi Doro (Bukit) Parewa,
Doro Rompu, Wadu Nocu, Doro Toi, Doro Sakerah, dan Kalepe. Di kabupaten Dompu meliputi
Huu, Daha, dan Rasa Nggora.

Hasil penelitian di kedua kabupaten tersebut menunjukkan bahwa penguburan dilakukan se-
cara langsung baik dengan wadah maupun tanpa wadah. Penguburan tanpa wadah ditemukan di
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Huu, Kalepe, dan Rasa Nggora. Sedangkan yang dengan wadah ditemukan di Doro Toi, Doro Pare-
wa, Doro Rompu, Wadu Nocu, Doro Sakerah, dan Daha.

Penguburan tanpa wadah yang ditemukan di Huu, Kalepe, dan Rasa Nggora mempunyai pola
yang hampir sama. Lubang kuburnya dibuat dengan menggali tanah sedalam + 1 meter dalam ben-
tuk sumuran (silindris). Di Huu dan Kalepe, lubang kubur sumuran ini pada bagian dindingnya di-
beri batu-batu kali yang tersusun rapi. Lubang kubur ini kemudian ditutup dengan batu kali yang
besar dan pipih. Di Huu ini ditemukan + 50 buah kubur, sedangkan di Kalepe memanjang di Teluk
Wane + 1 km dari barat ke timur kubur-kubur ini sudah tergali secara liar oleh orang-orang yang
tidak bertanggung jawab. Dari Sisa kubur yang telah tergali tersebut ditemukan frg. tulang ma-
nusia, gerabah (kereweng), alat logam, manik-manik, dan pecahan keramik

Lubang kubur di Rasa Nggora bentuknya sama dengan di Huu dan Kalepe yaitu berupa su-
muran. Hanya pada lubang kubur ini dindingnya tidak dilapisi dengan susunan batu, dan tutup
kuburnya berupa batu kapur yang pipih. Kubur-kubur ini terkena proyek irigasi sehingga sebagian
besar sudah rusak atau hilang.

Penguburan dengan wadah ditemukan di Daha (kabupaten Dompu) dan kabupaten Bima. Di
Daha, wadah kubur berbentuk silindris seperti bentuk sumuran dan dibuat dari batu dan terletak
di atas tanah. Tutup kubur berbentuk bulat dengan bagian tengah yang menonjol. Di antara ton-
jolan ini terdapat lubang yang mungkin berfungsi sebagai tempat untuk mengikatkan tali kalau
akan diangkat atau dipindahkan.

Wadah kubur yang berbentuk silindris ini juga ditemukan di Doro Toi Mpena dan Doro Pare-
wa. Wadah di Doro Toi Mpena sebagian dari badannya tertanam di dalam tanah dan tutupnya ada
di atas permukaan tanah. Tutup ini berbentuk atap rumah dengan tonjolan di tengah, dan juga ter-
dapat lubang yang mungkin dipergunakan sebagai tempat tali pengikat. Bentuk wadah seperti ini
disebut serumbu. Garis tengah serumbu + 70 cm dan dalamnya + 100 cm. Wadah kubur di'Doro
Parewa juga berupa serumbu dan terletak di atas tanah dengan ukuran tinggi + 125 cm.

Wadah kubur Doro Rompu, Wadu Nocu, Doro Sakerah juga mempunyai persamaan. Wadah
kubur ini hanyalah berupa sebuah batu monolit yang dilubangi tengahnya. Lubang ini ada yang
cukup dalam sehingga memungkinkan memasukkan mayat dalam posisi jongkok. Batu ini ada yang
cukup besar sehingga pada satu batu dapat diberi beberapa lubang kubur, batu-batu yang tidak
besar hanya untuk satu lubang kubur saja. Tutup lubang kubur ini juga berbentuk bulat dan di-
beri lubang tempat mengikat tali pada bagian tonjolan.

Wadah kubur tersebut kecuali berbentuk lubang saja juga ada yang sudah dipahat sehingga
berbentuk seperti sarkofagus (oval bentuk lubangnya) dan diberi tutup juga.

Adat penguburan di kabupaten Bima dan Dompu tersebut mempunyai persamaan dengan
beberapa tempat lain misalnya di Air Renung (Kabupaten Sumbawa Besar) dan KabupatenSikka di
pulau Flores. Adat penguburan di Propinsi Nusa Tenggara Barat dan Timor terutama sekali meng-
gunakan batu-batu besar. Hal ini dipermudah oleh lingkungan yang penuh dengan batu.

Kubur batu yang berupa batu besar dilubangi seperti di Kabupaten Bima juga terdapat di Ka-
bupaten Sikka. Di Maumere (Kabupaten Sikka) ditemukan sebuah bukit batu yang penuh lubang
kubur, hanya pada lubang kubur ini tidak ditemukan tutup seperti yang terdapat di Kabupaten
Bima.

Bentuk kubur batu yang silindris seperti serumbu inilah yang belum ditemukan di tempat

11



lain. Di kabupaten Dompu serumbu ini tertanam di dalam tanah, sedangkan di kabupaten Bima
sudah terletak atau terangkat ke atas tanah.

Kalau melihat bentuk kubur di kedua kabupaten tersebut yang hampir semuanya berbentuk
silindris, baik yang di dalam tanah maupun di dalam bentuk wadah, maka mayat dimasukkan
dalam sikap jongkok. Penguburan dalam sikap jongkok ini merupakan lambang akan kelahiran
kembali (R.P. Soejono, 1977 : 143—150), yang dilengkapi dengan berbagai bekal kubur dan pahat-
pahatan.

Sikap penguburan jongkok ini juga ditemukan pada waruga, kalamba, tempayan, beberapa
sarkofagus, dan lain-lain (R.P. Soejono, 1977 : 1943—1950). Menurut. Wilken, sikap jongkok ini
diberikan pada mayat karena sikap ini yang sering dilakukan manusia pada masa hidupnya (Wilken,
1912, IV : 105; R.P. Soejono, 1977 : 143—147). Penguburan dengan sikap terlipat ini juga masih
dapat dijumpai di Irian Jaya, Sumba, Aru, Kei, Kalimantan (R.P. Soejono, 1977 : 146—147).
Sikap terlipat dalam posisi jongkok ini biasa dilakukan dalam penguburan yang menggunakan tem-
payan baik dari tanah liat maupun keramik. Di Kalimantan Barat (kabupaten Putussibau) misal-
nya, jika ada orang yang meninggal lalu didudukkan dalam posisi jongkok kemudian kaki (paha)
dan tangan dirapatkan ke dada dan diikat erat barulah dimasukkan dalam tempayan keramik. Se-
belumnya bagian leher tempayan dipotong agar mayat dapat dimasukkan, sesudah itu baru direkat-
kan kembali lalu diikat dengan rotan. Untuk mengetahui arah hadap dari si mayat dalam tempayan
maka pada bagian muka di beri tanda.

Penguburan dengan wadah batu ini memerlukan tenaga dan waktu yang tidak sedikit. Baik
untuk membuat lubangnya maupun bentuk tutupnya, walaupun bentuk kubur di kabupaten Bima
dan Dompu lebih sederhana daripada di Ai Renung, Bali, Sumba, Minahasa ataupun tempat lain.
Oleh karena itu mungkin hanya orang tertentu saja yang dikuburkan dengan wadah dari batu, se-
dangkan yang lain dikuburkan dalam tanah saja seperti di Huu, Rasa Nggora atau Kalepe. Hal ini
dapat dilihat dari luas lokasi atau banyaknya kubur-kubur tersebut. Sampai saat ini kubur-kubur
dengan wadah batu lebih sedikit jumlahnya dibandingkan kubur dalam tanah (seperti di Kalepe
yang memanjang sepanjang pantai, di Huu yang meliputi hampir satu bukit, dan juga di Rasa Nggo-
ra).

Bekal kuburnya beraneka ragam. Kalau dilihat dari ragam bekal kuburnya maka sistem pe-
nguburan ini berlangsung terus dari masa prasejarah mungkin sampai masuknya Islam. Hal ini
dapat dilihat dengan bentuk gerabah, dari yang sederhana sampai bagus, dan pecahan-pecahan
keramik. Penyertaan bekal kubur ini merupakan hal yang umum dan terdapat hampir di mana-
mana dari sejak jaman prasejarah sampai masa kemudian. Bekal kubur ini diberikan karena adanya
anggapan tentang kelangsungan hidup di alam baka, dan untuk kesejahteraannya di sana perlu
dibekali.

Jenis dan banyaknya bekal kubur tergantung status dan kemampuan si mati dan keluarganya.
Bekal kubur ini berkembang terus baik jenis maupun jumlahnya dari masa ke masa. Misalnya di
Sumba, Toraja, Bali, Kalimantan dan sebagainya untuk bekal kuburnya diperlukan beraneka ragam
barang yang sangat penting/dipakai dalam hidupnya, umpamanya kain tenun, binatang-binatang,
peralatan sehari-hari, dan sebagainya.

Adat penguburan di pulau Sumbawa ini pelaksanaannya mempunyai konsepsi tersendiri, hal
ini dapat dilihat pada perbedaan cara dan wadah kuburnya yang beraneka ragam walaupun bentuk
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pokoknya hampir sama yaitu sumuran atau silindris. Bentuk kubur di kabupaten Sumbawa lebih
raya bila dibandingkan dengan bentuk kubur di kabupaten Bima dan Dompu.

Melihat dari ketrampilannya memahat (membuat lubang kubur dan tutupnya) dan macam
bekal kuburnya (periuk, logam, manik-manik) maka dapat diperkirakan bahwa kubur-kubur di
kedua kabupaten tersebut berasal dari masa perundagian yang berlangsung terus sampai masa ke-
mudian.

Hanya bagaimana susunan keletakan rangka manusia dan bekal kuburnya tidak dapat dipasti
kan karena hampir semua situs kubur tersebut telah tergali secara liar. Untuk mencari kubur yang
masih utuh harus diteliti lagi situs lain di kedua kabupaten tersebut.
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'

BURIAL SYSTEMS AS PREHISTORIC TRADITIONS
IN THE REGENCIES OF BIMA AND DOMPU

D.D. Bintarti
Pusat Penelitian Arkeologi Nasional
There are several kinds of burial systems which are prehistoric customs, such as: burial in

waruga, kalamba, stone cist graves, sarcophagus, vats, ceramic pots, direct burial in the ground,
inside a wooden casket, etc.

In the regency of Bima exists the custom of burial in the ground, covering the grave by a
stone; this grave is a stone structure in the form of a pit while the corpse is put inside a niche.
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A.2

PUNDEN BERUNDAK DI KANDANGAN:
POLA STRUKTUR DAN FUNGSINYA

D. Suryanto

Kertas kerja ini akan menyajikan hasil penelitian dan permasalahan pada kegiatan ekskavasi
di desa Kandangan, Kecamatan Senduro, Kabupaten Lumajang, Jawa Timur. Lokasi penelitian
terletak di tengah kebun kopi di lereng suatu bukit. Karena lokasi situs pada lereng, maka se-
mentara orang menyebut sebagai teras atau punden berundak.

Peninggalan megalitik yang ditemukan antara lain beberapa menhir dan beberapa kelompok
atau timbunan batu. Menhir dan kelompok batu tersebut masing-masing diberi sebutan dengan
nama tokoh penting dalam kehidupan masyarakat, sebagai berikut:

1. Tejo Kusumo, untuk menyebut menhir yang terletak di bagian paling timur kompleks ter-
sebut.

2. Eyang Pekulun, untuk menyebut kelompok batu yang terletak 15 meter di sebelah utara Tejo
Kusumo (dalam satu dataran).

3. Sanggar Pamujan, untuk menyebut tempat dimana pernah berdiri dua buah menhir. Pada saat .
penelitian berlangsung menhir tersebut telah roboh dan rusak. Di tempat tersebut telah di-
bangun dua buah tempat sesaji yang berbentuk dataran berukuran 1,75 x 2,25 meter dan ber-
atap seng.

4. Raden Selogending, untuk menyebut kelompok batu yang terletak sekitar sepuluh meter di
timur laut kelompok batu Raden Selogending.

Menurut pengamatan topografi, lingkungan situs dapat dibagi menjadi tiga bagian masing-
masing :
1). Bagian pertama (bagian timur), keadaannya miring atau merupakan lereng. Pada bagian ini
tidak terdapat kekunaan.

2). Bagian kedua (bagian tengah), merupakan dataran berukuran kurang lebih 20 x 20 meter.
Terdapat kekunaan yaitu sebuah menhir disebut Te¢jo Kusumo dan dua kelompok timbunan
batu masing-masing disebut Eyvang Pekulun dan Sanggar Pamujan. Pada bagian barat dari da-
taran ini terdapat dua buah tempat sesaji yang disebut Sanggar Pamujan.

3). Bagian ketiga (bagian barat), terdapat dua kelompok batu yang masing-masing disebut Raden
Selogending dan Wadung Prabhu.
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Situs tersebut diketahui mula-mula melalui informasi dari Seksi Kebudayaan Kantor Depdik-
bud, Kabupaten Lumajang, pada waktu dilaksanakan kegiatan survei oleh Pusat Penelitian Arkeo-
logi Nasional pada tahun 1981. Pada tahun berikutnya ketika dilaksanakan ekskavasi di Biting,
Kelurahan Kuorenon, Kecamatan Sukodono oleh Balai Arkeologi Yogyakarta, sempat dilakukan
peninjauan ke situs tersebut. Selanjutnya pada bulan Oktober 1983 dilakukan ekskavasi oleh Ba-
lai Arkeologi Yogyakarta.

I1

Dari 30 kotak yang digali, masing-masing berukuran2 x 2 meter dengan kedalaman rata-
rata 60 cm dari muka tanah, diperoleh hasil penelitian sebagai berikut :

Temuan Struktur bangunan.

Struktur bangunan tersebut ditemukan pada Sektor I di Sanggar Pamujan. Struktur yang
ditemukan pada umumnya berbentuk empat persegi panjang. Ukuran dan pola masing-masing
struktur tidak dapat diketahui karena penemuannya hanya merupakan bagian kecil dari struktur
yang ada. Bahan pembentuk (komponen) terdiri dari satu lapis susunan batu kali. Temuan pola
struktur tersebut dapat dikenali di beberapa tempat, antara lain :

a). Di dekat bangunan tempat sesaji.

Struktur di sini diperkirakan berbentuk empat persegi panjang dengan ukuran + 4,5 x 5,5 me-
ter. Bagian yang dapat dikenali hanya sisi selatan dan sisi barat. Pada sisi selatan terlihat struk-
tur tiga deret, masing-masing sepanjang + 2 meter. Pada sisi selatan susunan batasnya kelihat-
an cukup kuat sepanjang + 5,5 meter.
Bagian-bagian lain sudah tidak dapat dikenali karena rusak.

b). Di depan bangunan tempat sesaji.

Susunan atau pola struktur lainnya terlihat di depan bangunan tempat sesaji. Ukuran struktur
secara lengkap tidak dapat diketahui, diperkirakan berbentuk empat persegi panjang yang me-
rupakan halaman tempat upacara tersebut. Berdasarkan pengamatan terhadap bidang luar
(muka) susunan batu, setidak-tidaknya terdapat dua halaman. Ukuran masing-masing halaman
tidak sama. Struktur halaman pertama dapat dikenali pada sisi timur, ditemukan susunan
batu sepanjang dua meter dan sisi utara ditemukan sepanjang + 4 meter.

Struktur halaman lainnya (kedua) terletak di sebelah timur halaman pertama. Struktur ini
dikenali dari adanya bidang depan (muka) susunan batu yang berhadap-hadapan dengan ha-
laman pertama. Di sisi timur ditemukan susunan batu dengan ketebalan 60 c¢m, tinggi 60 cm
tersusun miring (membentuk talut).

Dapat pula diamati bahwa kemungkinan terdapat struktur penampil pada halaman tersebut
dengan ukuran + 2 x 3 meter.

Kedua halaman tersebut masing-masing tidak dapat digambarkan secara lengkap. Hal ini
disebabkan karena di samping sebagian besar telah rusak juga karena ekskavasi belum tuntas.
c). Menhir beserta penopang.

Dari ekskavasi di dekat menhir yang masih berdiri tegak, diperoleh kenyataan bahwa men-
hir tersebut ternyata ditopang oleh batu-batu lain yang seluruhnya terpendam dalam tanah.
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Susunan batu penopangnya tidak membentuk pola (persegi atau melingkar) tetapi tidak ber-
aturan.

d). Temuan non struktur.

Untuk melengkapi gambaran tentang pola struktur perlu kiranya disebutkan adanya te-
muan-temuan non struktur. Jenis temuan non struktur termaksud adalah: fragmen gerabali,
fragmen perunggu dan besi (logam), keramik asing dan tatal batu (andesit).

e). Kelompok timbunan batu.

Di samping temuan-temuan ekskavasi seperti tersebut di atas dapat pula diamati diper-
mukaan situs adanya timbunan/kelompok batu sebagai berikut:

— Kelompok timbunan batu Raden Selogending.
Kelompok ini terletak di bagian dataran ketiga, pada ujung sebelah barat. Bentuknya ter-
diri atas beberapa lempengan batu bertumpuk dengan batu-batu lainnya, dengan ukuran
timbunan 2 x 2 meter.

— Kelompok timbunan batu Wadung Prabhu,
Terletak pada bagian/dataran ketiga, terdiri atas timbunan berukuran 3 x 3 meter. Di ba-
gian tengah terdapat dua buah batu tegak sehingga memberikan kesan seperti nisan.

— Kelompok timbunan batu Eyang Pekulun.
Kelompok ini terletak di bagian/dataran ke dua (tengah). Batuannya telah berserakan di
bawah semak.

11

1. Pola struktur dan fungsinya.

Bentuk fisik dan komponen struktur yang ditemukan telah disebutkan pada bagian II di
atas. Struktur tersebut hanya berbentuk susunan empat persegi panjang yang masih sulit dikenali
bentuk lengkapnya. Adanya pola struktur segi empat mungkin dapat ditafsirkan sebagai batas ha-
laman, tempat dimana masyarakat melakukan upacara-upacara pemujaan. Apabila hal ini benar,
maka terdapat hubungan yang erat antara struktur bangunan yang ditemukan dengan pemujaan.

Berdasarkan pengamatan, adanya susunan berundak tidak dapat dikenali secara nyata. Su-
sunan batu yang ditemukan berderet tiga baris, di sekitar tempat sesaji, memang dapat ditafsirkan
sebagai bagian susunan berundak. Akan tetapi data ini sangat sedikit dan susunannya rata (tidak
menunjukan undak).

Penyebutan punden berundak mungkin didasarkan pada keletakan situsnya yang berada di
lereng bukit tetapi bagian yang miring ini tidak terdapat susunan batu berundak yang merupakan
jalanan batu menuju ke tempat upacara yang dianggap suci, sehingga hal tersebut tidak dapat pula
dijadikan dasar untuk penyebutan “’punden berundak’, dengan demikian penamaan situs Kan-
dangan sebagai punden berundak masih perlu dipertanyakan.

Selanjutnya dengan tidak adanya susunan berundak, tidak berarti bukan merupakan tradisi
megalitik. Adanya upacara penghormatan kepada nenek moyang, telah merupakan ciri utama
adanya tradisi megalitik. Adanya upacara penghormatan kepada nenek moyang, telah merupakan
ciri utama adanya tradisi megalitik. Hal ini sesuai yang dikemukakan Frits A. Wagner bahwa bu-
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kan ’batu besar’’ saja yang diartikan megalit”, tetapi batu kecilpun bahkan tanpa monumen se-
kalipun sesuatu gejala dapat digolongkan sebagai berciri megalitik bila bertujuan sakral yakni pe-
mujaan nenek moyang (Wagner, 1962: 72).

Situs Kandangan merupakan situs pemujaan, adalah merupakan hal yang jelas bagi kita. Hal
tersebut diperkuat dengan adanya menhir dan adanya upacara-upacara di tempat tersebut. De-
mikian pula timbunan kelompok batu dipermukaan situs dapat dianggap sebagai objek pemuja-
an. Teori tentang peranan batu dalam kehidupan manusia dikemukakan oleh C.H. Toy, yang me-
nyatakan bahwa batu-batu merupakan objek pemujaan di seluruh pelosok dunia, sebelum ma-
nusia memuja dewa atau Tuhan (Toy, 1948: 122).

Dalam hal ini Heine Geldern mengajukan pendapatnya bahwa susunan batu yang sederhana-
pun (menhir, dolmen, tahta batu, bangunan berundak dan lain-lain) yang didirikan, berguna se-
bagai benda media antara dunia fana ke dunia arwah (Heine Geldern 1929: 314-315).

Dengan demikian ssmua struktur yang pola tidak dapat dikenalisecara lengkap, adalah ber-
hubungan erat dengan pemujaan. Cara pemujaannya dapat pula kita saksikan pada adat kebiasaan
pemberian sesaji pada saat-saat tertentu.

2. Adat kebiasaan dalam masyarakat.

Terdapat anggapan dalam masyarakat bahwa Raden Selogending dan senjata bertuahnya ber-
nama Wadung Prabhu merupakan hal yang sangat keramat. Keduanya sangat dihormati dan me-
rupakan pusat perhatian masyarakat, karena dapat mendatangkan kesuburan dan keselamatan.
Pada waktu-waktu tertentu misalnya: sesudah panen, akan melakukan tanam padi, pada saat
minta hujan dan beberapa nadar, biasanya dilakukan upacara-upacara. Upacara-upacara tersebut
dilakukan secara perorangan/keluarga dan ada pula yang dilakukan secara bersama-sama oleh
masyarakat.

Upacara perorangan dilakukan dengan menyajikan uborampe: hasil panen (padi atau pala-
wija), kinangan dan kembang boreh. Uborampe tersebut dilketakkan pada tempat sesaji yang telah
tersedia. Upacara yang bersifat massal dilakukan setiap delapan tahun sekali, dissbut unan-unan.
Uborampe yang disajikan selain yang telah tersebut di atas dilengkapi dengan nasi dan lauk pauk
serta kepala lembu oto (lembu yang berwarna kecoklatan) atau mendo kendit (kambing yang
bagian perutnya berwarna hitam).

Adanya kenyataan tersebut di atas dapat dikatakan bahwa di Kandangan dan sekitarnya
masih hidup dan berkembang unsur-unsur tradisi megalitik. Dalam hubungannya dengan per-
nyataan ini kiranya dapat dikemukakan pendapat Van der Hoop bahwa tradisi megalitik me-
rupakan aspek penting dari kehidupan masa lampau. Bagi bangsa Indonesia pada umumnya ber-
langsung sejak jaman prasejarah sampai kini (van der Hoop 1932: 101).

Penghormatan kepada Raden Selogending dengan memberi bermacam-macam sajian adalah
bertujuan sakral dan dapat dianggap sebagai pemujaan nenek moyang. Unsur pemujaan nenek
moyang ini terlihat pula pada penyebutan beberapa kekunaan dengan nama-nama tokoh seperti
Tejokusumo, Eyang Pekulun, dan lain-lain. Dengan demikian konsepsi yang melandasi ber-
langsungnya upacara-upacara tersebut adalah kepercayaan terhadap arwah nenek moyang.

Dalam tradisi megalitik ada anggapan bahwa arwah nenek moyang berada di puncak gunung,
bukit atau pegunungan. Tempat-tempat tersebut dianggap sebagai alam arwah. Contoh-contoh
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hal ini dapat dikemukakan antara lain: di Sumba keturunan Umbu Walu, Mondaku, dunia arwah-
nya di gunung Masu; di Sumba Tengah dunia arwahnya di sebuah pegunungan perbatasan daerah
Anakala (R.P. Soejono 1977: 153). Demikian pula di Bali, Jawa dan daerah-daerah lain. Di tiap
daerah mempunyai dunia arwah lokal (Kruyt 1906:547—-566).

Lokasi pemujaan desa Kandangan berada di lereng bukit. Orientasi pemujaan mengarah ke
gunung Jeruk dan gunung-gunung lainnya di sebelah barat situs. Dengan demikian cara pemujaan
yang berlangsung sesuai dengan konsepsi yang ada, yaitu mengarah ke puncak gunung.

v

Dari uraian tersebut di atas kiranya dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Secara fisik hasil penelitian tidak menunjukan struktur punden berundak, bahkan pola struk-
tur yang dapat diamati tidak dapat memberikan gambaran yang lengkap karena memang telah
rusak dan penelitian belum tuntas. Penamaan situs sebagai punden berundak masih perlu di-
pertanyakan.

2. Secara konsepsional di Kandangan dan sekitarnya masih hidup dan berkembang tradisi mega-
litik. Unsur-unsurnya terlihat antara lain adanya pemujaan terhadap tokoh-tokoh yang dapat
dianggap sebagai nenek moyang dan sesuai dengan konsepsi yang ada.

3. Satu masalah bahwa temuan non struktur sama sekali tidak mendukung situs Kandangan se-
bagai tempat pemujaan, karena tidak ditemukan sisa-sisa/alat pemujaan.

4. Kesimpulan dan hasil-hasil penelitian di Kandangan, diharapkan dapat digunakan pula dalam
usaha kita untuk mencoba membuat suatu gambaran tentang beberapa aspek kehidupan yang
berlangsung di Indonesia pada tingkat perundagian, terutama tentang sistem pemujaan ter-

hadap arwah leluhur.
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THE TERRACED SANCTUARY OF KANDANGAN
STRUCTURAL PATTERN AND FUNCTION

Diman Suryanto

(Balai Arkeologi Yogyakarta)

The excavation of megalithic remains in Kandangan in October 1983 has yielded data on
structural and non-structural remains. Structural remains are those ones composed of river
stones, oblong in shape, which are placed in a circle and which have been placed irregularly.

This paper discusses the forms of the structures, the connection between the various struc-
tures found there, component of structures, etc. This research is aimed at reconstructing the
structures and understanding their former functions.
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A3

STUDI PENDAHULUAN TENTANG BATU PUKUL LIMBASARI

H. Truman Simandjuntak

I. Pengertian Umum

Batu pukul (hammer stone) tergolong dalam perangkat alat yang sudah dikenal manusia
sejak peradaban yang sangat tua. Manusia dalam keterbatasan kemampuannya mencari akal untuk
mencapai tujuan yang ingin dicapaidalam kehidupannya, antaralain dengan menciptakan per-
alatan hidup. Dalam menciptakannya, dibutuhkan peralatan lain. sehingga secara garis besar,
peralatan tersebut dapat dibedakan menjadi dua bagian, yaitu peralatan pemenuhan kebutuhan
dan alat pembuat peralatan hidup. Jenis batu pukul lebih cenderung pada kategori pembuat alat
(tool makes tool).

Secara historis, penggunaan alat telah dikenal sejak manusia mulai mengeksploatir lingkung-
an untuk memenuhi kebutuhan hidupnya'). Pada mulanya penggunaan alat dilakukan secara in-
sidental dan terbatas pada batu-batu alam berbentuk tajam yang terdapat di sekitarnya, kemudian
timbul pemikiran baru untuk memecah batu dengan batu lainnya untuk mendapatkan bagian
yang tajam jika bentuk yang cocok tidak ditemukan (Oakley 1972 : 13). Pemecahan dilakukan
dengan memukulkannya dengan batu lain atau melemparkannya pada batu yang lebih besar
(throwing technique) sehingga pecahan yang baik diambil untuk digunakan sebagai alat. Hal ini
melahirkan teknik pemukulan langsung dimana batu yang satu berfungsi sebagai pemukul ter-
hadap batu yang akan dijadikan alat. Pada tahap ini, manusia mulai berkenalan dengan teknologi
batu dan bersamaan dengan itu pula lahirlah peralatan yang disebut batu pukul.

Pembuatan alat tentunya tidak terbatas pada bahan batu, melainkan juga dari bahan lain
seperti kayu, tulang dan lain-lain, tetapi disebabkan kelunakannya, maka sebagian besar dari
padanya telah hancur termakan waktu dan hanya sebagian kecil yang sampai pada kita (Coles
1973:411).

Khusus mengenai alat pukul yang menjadi topik utama kertas kerja ini, di samping terbuat
dari bahan batu, dapat juga terbuat dari bahan lain seperti kayu, tanduk rusa, tulang dan gading
(Crabtree 1972 : 8 dan 13). Di kompleks perbengkelan Limbasari, alat pukul yang ditemukan
sejauh ini baru terbatas pada bahan batu, yaitu batu rijang (Truman Simandjuﬁtak dkk 1983).

II. Peranan Alat Pukul Dalam Teknologi Batu

Dari segi fungsional, alat pukul dapat dibedakan menjadi alat pukul yang digunakan dalam
teknik pemukulan langsung (direct percussion) dan alat pukul yang digunakan dalam teknik pe-
mukulan tidak langsung (indirect percussion). Dalam hal yang disebut pertama, penggunaannya
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lebih berperan sebagai alat pemangkas bahan baku untuk dijadikan alat tertentu. Sejalan dengan
itu, maka alat ini memiliki suatu ciri teknologis tertentu, yaitu adanya “’bagian tajaman’’ yang
digunakan sebagai pemangkas. Bagian inilah yang dipukulkan pada bidang dataran pukul batu
yang dikerjakan, tetapi di samping penggunaan bagian tajaman yang biasanya terdapat pada
salah satu ujung alat, sering pula digunakan bagian lain sebagai pemangkas, misalnya bagian pang-
kal atau sisi-sisi tajam yang merupakan pertemuan bidang-bidang datar alat pukul.

Sebagai akibat pemukulan dikala pemangkasan, maka batu-batu serpihan (chips) akan ter-
lepas dari batu intinya dan pada bagian tajaman alat pukul akan timbul pecahan-pecahan akibat
benturan yang disebut sebagai “luka-luka pukul”. Semakin intensif pemakaian suatu alat pukul,
semakin banyak pula luka-luka pukul di permukaannya. Luka-luka tersebut dapat berbentuk
memanjang dan dapat pula berbentuk melebar tergantung pada besarnya tekanan yang dilepas-
kan, dan kekerasan bahan pembuatnya. Semakin kuat tekanan yang dilepaskan di dalam pe-
mangkasan, semakin besar kemungkinan luka pukul yang terjadi di bagian tajaman.

Pemakaian dan tekanan yang diberikan pada suatu alat pukul juga tergantung pada tahapan
pekerjaan pembuatan alat; jika pembuatan suatu alat masih dalam tahap-tahap pembentukan,
maka akan lebih besar kemungkinan melepaskan tekanan yang lebih besar, dan sebaliknya jika
pada tahap-tahap penyempurnaan (dressing), tekanan yang dilepaskan dengan sendirinya akan
lebih ringan. Hal ini juga sejalan dengan beban massa batu pukul yang digunakan yang pada ta-
hap-tahap awal lebih memungkinkan menggunakan batu pukul yang lebih berat dan pada tahap
selanjutnya dengan batu pukul yang lebih ringan. Suatu percobaan membuktikan, bahwa pemang-
kasan pendahuluan dengan menggunakan batu pukul seberat 3 pond akan dengan mudah me-
lepaskan serpihan besar dari batu intinya, dan untuk menyempurnakan bentuk-bentuk serpihan
digunakan batu pukul seberat 2 — 3 ons (Oakley 1972 : 26}.

Batu pukul yang berbeda dalam hal kekerasan akan melepaskan serpihan yang berbeda
dalam bentuk dan ukuran di dalam pemangkasan. Batu pukul yang lunak yang terbuat dari
kayu, tulang atau bahan-bahan lain akan melepaskan serpihan yang sejenis, sedang alat pukul
yang keras dari bahan batu akan menghasilkan serpihan jenis lain (Howell 1976 : 104). Pengguna-
an batu pukul yang keras akan menimbulkan benturan yang mengejutkan dan singkat sehingga
akan memperpendek retakan serpihan sedangkan penggunaan alat pukul yang lunak akan menim-
bulkan benturan yang lebih lama yang dapat memperpanjang serpihan (Collidge 1969 : 55).

Berlainan halnya dengan batu pukul dalam pemukulan tidak langsung: dalam teknik seperti
ini, alat pukul hanya sebagai pemberi tekanan pukul, sedang alat pemangkas dapat berupa alat
semacam pahat atau “punch” yang terbuat dari kayu, tulang atau tanduk. Dalam pengoperasian-
nya, alat tersebut diletakkan pada titik pemukulan (point of percussion) yang telah ditentukan
pada dataran pukul batu yang dikerjakan, sedang bagian atasnya diberi tekanan dengan alat pu-
kul.

Mengingat fungsinya yang hanya sebagai pemberi tekanan pukul, maka untuk kategori alat
ini tidak perlu suatu kriteria teknologis tertentu selain berat yang sesuai dengan daya pukul dan
bidang datar yang cocok untuk tempat pemukulan, atau dengan kata lain tidak perlu adanya
penyiapan bagian tajaman seperti pada batu pukul pertama. Oleh sebab itu alat semacam ini
dapat berupa batu-batu alam yang memenuhi syarat tersebut.

Disebabkan ketiadaan ciri teknologis tersebut, maka agak sulit mengidentifikasi alat se-
macam ini di antara sebaran batu-batu yang terdapat di suatu situs. Satu-satunya dasar yang
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dapat digunakan sebagai pegangan adalah kemungkinan adanya luka-luka akibat benturan atau
goresan-goresan dikala pemukulan pada bidang datarnya, tetapi hal ini juga sangat sulit terjadi
pada batu pukul dari bahan yang keras sebab akan lebih tahan benturan dibanding dengan alat
pemangkas yang lebih lunak. Lain halnya jika materialnya terbuat dari bahan yang lebih lunak
yang me mungkinkan terluka atau tergores dikala pemukulan.

III. Batu Pukul Limbasari

Limbasari sebagai situs perbengkelan di wilayah Kabupaten Purbalingga, Jawa Tengah me-
nyajikan data tentang aspek tingkah !aku “’buat” yang secara umum tercermin di dalam temuan
artefaktual yang dapat dibedakan menjadi (Truman Simandjuntak 1983) :

1. bahan baku berupa bungkal-bungkal rijang;

2. benda yang dihasilkan berupa gelang dan beliung persegi di samping buangan berupa tatal-
tatal batu;

alat pembuatan;

4. artefak lain seperti kereweng dan sisa pembakaran.

=

Khusus mengenai jenis ketiga yang menjadi pokok pembicaraan dalam kertas kerja ini sangat
menarik untuk disimak lebih lanjut, disebabkan kehadirannya sebagai salah satu unsur penting di
dalam perbengkelan. Alat inilah yang menghantarkan suatu bungkal batu menjadi suatu benda
yang dihasilkan di bawah kendali tangan-tangan artisan selama proses pengerjaan. Salah satu alat
yang menurut hasil pengamatan sampai sejauh ini tergolong alat pembuat ditemukan di permuka-
an tanah di situs Limbasari dan sekitarnya, adalah alat pemukul atau pemangkas?). Berdasarkan
bahan yang terbuat dari batu rijang, maka penamaannya lebih tepat disebut sebagai ’batu pu-
kul”.

Hasil penelitian terakhir yang dilaksanakan di situs ini memperlihatkan sebanyak 10 buah
batu pukul dari beberapa lokasi penemuan®). Pada umumnya, batu pukul tersebut dapat digo-
longkan menjadi dua bagian, yaitu batu pukul berukuran besar dan batu pukul berukuran kecil
(Truman Simandjuntak 1984). Batu pukul besar mempunyai berat sekitar 2 — 3 kg, sedang batu
- pukul kecil sekitar 0,2 — 0,7 kg (lihat tabel di bawah).

1. Batu Pukul Besar

Jenis batu pukul semacam ini baru ditemukan sebanyak 2 buah, yaitu sebuah di Kali Tung-
tunggunung, di lokasi Penamnangan dan sebuah lagi di Situs Karangjogo. Sepintas bentuknya
mengingatkan kita pada alat batu besar (gigantolith) dari masa paleolitik dengan pengerjaan se-
cukupnya, tetapi berdasarkan konteks penemuannya, kehadiran batu pukul ini lebih tepat dikait-
kan dengan kegiatan perbengkelan.

Batu pukul dari Kali Tungtunggunung (2/Tg/P) dibentuk melalui tiga bidang pemangkasan
melebar yang membentuk penampang irisan segitiga. Ketiga bidang pangkasan ini bertemu pada
sudut-sudut lancip yang membentuk sisi-sisi tajam. Dua sisi tajam tersebut dipenuhi oleh luka-
luka pukul berpola teratur dalam bentuk pecahan-pecahan kecil di sepanjang permukaannya, se-
dangkan sisi-sisi lain menunjukkan permukaan halus. Sebagian bidang masih ditutupi oleh kulit
alami (cortex), sedang bagian lainnya sudah terlepas di dalam proses pembentukan.

Batu pukul kedua (12/Kj/P) mempunyai bentuk yang mirip dengan pertama. Bedanya,
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prosentasi cortex sudah jéuh lebih sedikit dibanding yang pertama. Salah satu ujungnya memben-
tuk tajaman dengan luka-luka pukul menghiasinya. Luka-luka pukul lainnya terdapat pada sisi-
sisi tajam pertemuan bidang-bidang datar dengan pola yang sama dengan yang pertama. Berdasar-
kan tingkat kekasaran luka-luka pukul di atas, agaknya kedua batu pukul ini digunakan secara
intensif dan dilihat dari segi beratnya lebih tepat digunakan dalam pemangkasan berat, seperti
dalam kegiatan penambangan dan dalam pemangkasan pada tahap-tahap awal pembuatan alat.

Tabel : Temuan Batu Pukul Situs Limbasari dan Sekitarnya.

l:I:')l;t Nomor Temuan Tipe Ukuran Warna Berat
A 2/Tg/P besar/segitiga 17,5 x 13,5 cm Hijau 2482 gr
2 12/KJ 11/P besar/segitiga 15 x 14,5 cm hijau 1963 gr
-5 1/Tg/P kecil/memanjang 11,5x4 cm hijau 210¢gr
4, 6/Tp/P kecil/memanjang 11x5,8 cm hijau 242 gr
muda
5. 47/T/P kecil/memanjang 145x 6 cm coklat 482 gr
6. 12/Lb/P kecil/memanjang 139,5%'7 -em hijau muda 768 gr
7 26/Kj/11/P kecil/memanjang 13,5x6 cm hijau 394 gr
8. 10/Kj 11/P kecil/lonjong 9.5x 7,5 cm hijau 382¢r
i muda
d 24/Kj 11/P kecil/lonjong 95x8 cm hijau tua 357 gr
10. 11/Lb/P kecil/lonjong 9x7.4 cm hijau 363 gr

2. Batu Pukul Kecil

Seperti disinggung di muka, bentuk umum batu pukul jenis ini dapat dibedakan menjadi tipe
memanjang dan tipe lonjong. Untuk tipe memanjang, ukuran panjang sekitar 2 kali lebar atau
lebih. Hal yang tergolong menarik untuk dicatat adalah segi teknologisnya yang tampaknya di-
persiapkan secara khusus. Secara garis besar batu pukul ini dibentuk dengan pemangkasan me-
manjang dari berbagai sisi sehingga membentuk bidang-bidang datar yang memanjang pula. Pang-
kasan tersebut pada umumnya membentuk tiga bidang datar memanjang dengan satu bidang
utama yang lebih lebar, sehingga menghasilkan irisan berbentuk segitiga dengan dasar yang lebih
panjang dari kaki-kakinya. Tetapi adakalanya pertemuan dua bidang yang lebih sempit dipangkas
lagi, sehingga menghasilkan bidang keempat yang sejajar dengan bidang utama, dengan demikian
irisannya berubah menjadi trapesium. Pemangkasan seperti ini diperlihatkan oleh temuan nomor
26/Kj 11/P.

Bagian atas (upper part) batu pukul tipe ini dipangkas terjal sehingga akan membentuk bi-
dang yang agak datar. Bagian ujung ini lebih berperan sebagai pangkal atau pegangan di dalam
pengoperasiannya. Berlainan halnya dengan bagian bawah (lower part) yang dipangkas melandai
ke arah pangkal secara monofasial, sehingga hasil pangkasan akan membentuk lereng landai yang
menciptakan bagian tajaman. Pembuatan batu pukul dengan teknik semacam ini berjumlah lima
buah, yaitu temuan dengan nomor kode: 47/T/P, 1/Tp/P, 6/Tg/P, 12/Lb/P dan 26/K;j 11/P.
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Khusus mengenai temuan nomor 47/T/P dengan hasil pengerjaan yang lebih canggih (so-
phisticated) dari yang lain, perlu mendapat catatan tersendiri dalam uraian ini. Batu pukul ini
terbuat dari batu rijang berwarna coklat di bagian tengah dengan warna kekuning-kuningan di
bagian atas dan bawah (keterangan lisan Ir. Widiasmoro). Bagian tajaman terdapat pada kedua
ujungnya yang dibentuk dengan jalan pemangkasan monofasial. Bagian tajaman ini berbentuk
melengkung dengan luka-luka pukul yang kasar di permukaan. Di samping itu ditemukan juga
luka-luka pukul yang kasar pada sisi-sisi tajam pertemuan bidang datar. Melihat bentuknya, alat
ini mengingatkan kita pada kapak perimbas (chopper) tipe seterika dari masa yang lebih tua
(Heekeren 1972 : 40).

Secara umum, luka-luka yang merupakan bekas pemakaian biasanya terkonsentrasi di se-
kitar bagian tajaman dalam bentuk kasar dan di beberapa sisi tajam pertemuan bidang-bidang
datar. Dalam beberapa hal luka-luka pukul juga menghiasi bagian pangkal. Jika pada batu pukul
tipe besar luka-luka pukul mencapai lebar sekitar 3 cm, pada tipe ini luka-luka pukul berukuran
paling besar sekitar 1 cm. Data ini menyuguhkan kepada kita tentang pemakaian yang intensif,
dan berdasarkan ukuran luka pukul agaknya penggunaan tipe ini lebih cenderung pada pemang-
kasan yang lebih ringan. Kemungkinan untuk pemangkasan tingkat lanjut di dalam proses pem-
buatan alat.

Berlainan halnya dengan batu pukul yang tergolong dalam tipe lonjong yang persiapannya
tidak seintensif tipe memanjang. Tampaknya pembuatan alat ini lebih diarahkan pada bagian
tajaman, sedang bagian-bagian lainnya hanya dipersiapkan secukupnya. Hal ini tampak pada
bagian atas yang tidak mempunyai sisi-sisi tajam seperti pada tipe memanjang. Penampang bagian
atasnya lebih mengarah pada bentuk lonjong. Bagian tajaman inilah yang lebih berperan di dalam
pengoperasian, sedang bagian lainnya sangat jarang. Hal ini sejalan dengan tidak adanya sisi-sisi
tajam yang dapat digunakan sebagai alat pemangkas. Disebabkan keterbatasan ruang pukul, maka
bagian tajaman merupakan satu-satunya bidang yang dapat digunakan secara intensif dan hal ini
diperlihatkan oleh luka-luka pukul yang kasar yang terkonsentrasi di sepanjang permukaannya.
Tipe lonjong ini diperlihatkan oleh temuan nomor kode: 11/Lb/P, 10/Kj II/P, dan 24/Kj II/P.

IV. Beberapa Catatan

Berdasarkan uraian di atas, semakin jelas kepada kita tentang kategori alat yang dinamakan
batu pukul di Situs Limbasari. Batu pukul ini ditemukan dalam konteks perbengkelan bersama-
sama dengan sisa-sisa pembuatan gelang dan beliung persegi, oleh sebab itu besar kemungkinan
alat ini sangat berperan di dalam proses pembuatannya. Jika ada beberapa batu yang secara mor-
fologis menyerupai alat-alat batu tua (paleolitik), agaknya hal itu lebih mungkin sebagai faktor
kebetulan, mengingat tidak ditemukannya indikasi lain sebagai penunjang.

Secara teknis, pembuatan batu pukul Limbasari tampaknya diarahkan pada perlunya bagian
tajaman pada salah satu atau kedua ujungnya atau bahkan pada sisi-sisi pertemuan bidang-bidang
datar. Bagian-bagian inilah yang digunakan sebagai pemangkas sehingga mengakibatkan kerusakan
berupa luka-luka pukul. Betapa banyaknya luka tersebut, memberi gambaran tentang intensitas
pemakaiannya. Keberadaan luka-luka pukul ini juga merupakan petunjuk tentang penerapan tek-
nik pemangkasan langsung, baik di dalam aktivitas penambangan maupun dalam aktivitas pem-
buatan alat. Bagian tajaman dipukulkan secara langsung pada bagian tertentu dari batu yang di-
kerjakan untuk mendapatkan bentuk yang dﬂnginkan sesuai dengan konsepsi artisan*).
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Jika kemungkinan ada penerapan teknik pemangkasan tidak langsung dalam pembuatan alat
(Truman Simandjuntak 1984), maka artisan dapat menggunakan batu pukul tersebut atau batu
lain yang memiliki kekerasan dan berat tertentu sesuai dengan tingkatan pembuatan. Identifikasi
terhadap batu pukul jenis ini sangat sulit mengingat tidak adanya ciri teknologis yang dapat digu-
nakan sebagai patokan. Satu-satunya ciri yang dapat dijadikan pegangan adalah bekas-bekas pe-
mukulan atau goresan akibat benturan dengan alat pemangkas, tetapi hal ini sulit terjadi pada
batu rijang dengan kekerasan yang cukup tinggi, yang kemungkinan jauh di atas kekerasan-alat

pemangkas yang dapat terbuat dari kayu, tulang, atau tanduk (Howell 1967 : 104). Lain halnya
jika batu pukul terbuat dari bahan yang lebih lunak yang memungkinkan terluka atau tergores di-
kala pemukulan.

Batu pukul Limbasari menarik untuk dikaji lebih lanjut. Bagaimanapun, tulisan ini masih
bersifat studi pendahuluan mengingat data yang masih terbatas. Oleh sebab itu, masih diperlukan
penelitian lanjutan di situs ini untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang peranan ba-
tu pukul di dalam teknologi beliung dan gelang batu. Data lain dari studi etnografis dan percoba-
an peniruan sangat diharapkan dapat dilaksanakan untuk melengkapi data arkeologis situs.

Catatan:

1. Dalam kaitannya dengan perkembangan teknologi manusia, Braidwood 1957 mengemukakan
adanya tiga langkah pokok perkembangan pembuatan alat pada masa prasejarah. Pertama ada-
lah pemanfaatan benda-benda yang ada di sekitar, kedua adalah pembuatan suatu alat dengan
persiapan secukupnya dikala diperlukan, sedang yang ketiga adalah pembuatan alat dalam
suatu standar tertentu sesuai dengan kebiasaan.

2. Disebut sebagai alat pemangkas karena alat inilah yang dipakai artisan untuk melepaskan ser-
pihan-serpihan dari batu inti di dalam proses pembuatan alat. Teknik pemangkasan yang di-
gunakan dapat bermacam-macam, dan telah banyak ditulis para ahli (Howell 1967 ; Oakley
1972; Crabtree 1972).

3. Hasil analisis lebih lanjut menunjukkan, bahwa temuan yang tergolong batu pukul seluruhnya
berjumlah 10 buah. Berlainan halnya dengan jumlah yang dilaporkan dalam tulisan-tulisan
terdahulu (Truman Simandjuntak 1983, 1984), yaitu sebanyak 12 buah. Dua di antaranya
(1/Tk/P dan 1/L/P), lebih condong sebagai bahan baku daripada sebagai batu pukul.

4. Yang dimaksud dengan konsepsi adalah gambaran yang terdapat dalam pikiran artisan tentang
bentuk alat yang akan dibuat. Untuk mencapai tujuan ini, maka segala teknik yang dipakai di
dalam proses pembuatan berpedoman pada konsepsi tersebut. Konsepsi ini lebih dikenal de-
ngan sebutan ’mental template” (Deetz 1967 : 45).
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HAMMER STONES OF LIMBASARI

Harry Truman Simanjuntak
(Balai Arkeologi Yogyakarta)

Limbasari, which is already known as a site which contains workshops for the manufacture of
adzes and stone bracelets, has recently yielded another kind of tools, namely hammer stones.
These tools were found on the surface together with some other artifacts which turned out to be
remains of the workshop. The research carried out on that site has yielded ten hammers, of large
and small size. The large ones are triangular while the small ones are elongated and oval.

The remarkable aspect of this tool is that it has been used to trim other tools to shape them
as well as part of their point in accordance with their function. This point is used for trimming in
the toolmaking process besides some sharp sides, which are the meeting points of the flat planes.
As a consequence of this striking of other stones during this trimming process, some “’wounds’
were formed, consisting of small chips along the surface.

On the large hammers, these wounds were larger than on the small ones and in accordance
with their weight; it appears that this kind of hammers were used for heavy trimming such as for
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mining purposes or in toolmaking, whereas the small hammers which are much lighter were pro-
bably used during the following stages of toolmaking.

Above-mentioned data show the role of the hammer stones of the Limbasari site, namely as
tools used to manufacture adzes and bracelets by the technique of direct trimming. The other
~ kind of hammer stones, used by the technique of indirect trimming, have sofar not yet been
found.
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A. 4

PENINGGALAN "MEGALITIK” DI KARANGKEMULYAN,
KABUPATEN CIAMIS, JAWA BARAT

Hendari Sofion

Karangkemulyan terletak antara Ciamis dan Banjar, yaitu kira-kira 20 km ke arah tenggara
dari Ciamis. Situs ini memperlihatkan geomorfologi yang relatif datar, égak landai‘menurun di se-
belah selatan. Dataran yang ditumbuhi pohon-pohon besar, bambu dan semak /merupakan suatu
delta antara sungai-sungai Citanduy dan Cimuntur yang bermuara di dalamnyq,;" :

Dalam penulisan-penulisan tentang daerah penemuan benda-benda arlgéblogis di Jawa Barat,
khususnya bagian selatan, dapat dikatakan tidak ada yang menyebutkan K-érangkemu]yan dengan
jelas. Lain halnya dengan daerah Kawali dan beberapa tempat lain yang berada di utara — timur—
laut Ciamis, banyak disebut-sebut, antara lain oleh Brumumnd, de Haan karena penemuan-pe-
nemuan berupa prasasti dan benda-benda lain. Dari daerah ini jdga dikenal ’Astana Gedeh’ di
+. Kawali. Selain prasasti di daerah Kawali juga ditemukan arca, lingga dan beberapa benda lain yang
dapat digolongkan sebagai peninggalan masa prasejarah.

Pada dewasa ini situs Karangkemulyan dijadikan objek wisata di bawah pengawasan Dinas
Pariwisata Jawa Barat, seperti halnya daerah cagar alam yang terdapat di daerah selatan Jawa Ba-
rat. Bagi sementara orang dalam masyarakat Jawa Barat Selatan, Karangkemulyan menjadi tem-
pat untuk berziarah guna maksud-maksud tertentu. Seorang juru-kunci (kuncen) melayani orang-
orang yang berkunjung ke sana.

Dalam judul makalah ini disebutkan Karangkemulyan sebagai peninggalan megalitik’ ka-
rena di dalam areal yang luasnya + 25,2 ha terdapat benda-benda megalitik, antara lain berupa
menhir, susunan batu berbentuk tembok (stone enclosures) dan kubur. Benda-benda masa klasik
juga didapatkan di sini, di antaranya ada yang dikeramatkan orang dan merupakan tujuan orang
berziarah dan memuja. Dengan adanya keramat ini, orang mendapat kesan bahwa situs ini mem-
punyai dua macam penjaga, yaitu seorang petugas dari Dinas Pariwisata yang mengurus pemasuk-
an pengunjung ke sini, dan seorang juru kunci yang memusatkan perhatiannya kepada pelayanan
peziarah.

Secara fisik Situs Karangkemulyan menyerupai sebuah taman yang luas dengan pepohonan
yang lebat seperti hutan dengan berbagai jenis satwanya. Menilik keadaan alamnya, situs ini masih
termasuk dalam lingkungan cagar alam di daerah Jawa Barat Selatan. Jalan setapak yang meng-
hubungkan punden” yang satu dengan lainnya tampak terurus dan terpelihara dengan baik. Di
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sini juga diperoleh kesan bahwa peziarah melakukan suatu "’pradaksina’ untuk sampai pada tem-
pat-tempat yang diziarahi.

Suatu pelataran yang luas dan terbuka berada di depan areal ’taman’ ini, dan harus dilalui
orang sebelum masuk ke dalamnya. Dengan adanya jalan-jalan setapak yang terawat baik orang
mendapat kesan memasuki suatu kompleks. Dan memang, menurut ceritera setempat, situs ini

juga dikatakan sebagai bekas keraton raja-raja Galuh-Pakuan, dan karenanya sering juga disebut
dengan nama ’Bojong Galuh™.

Dari benda-benda yang dapat kita temukan di dalam situs ini, dapat disimpulkan bahwa situs
ini bersifat multi-komponen. Di sini kita jumpai peninggalan dari masa Prasejarah, masa Klasik
dan mungkin juga dari masa-masa kemudi"an, yang kesemuanya belum jelas hubungannya satu
dengan yang lain.

Di kalangan masyarakat Jawa Barat terdapat sebuah legenda yang terkenal, yaitu Ciung
Wanara, yang Karena kesaktiannya dianggap sebagai cikal-bakal dinasti Galuh-Pakuan.

Karena situs ini dengan segala isinya sering dihubungkan dengan sejarah Galuh-Pakuan, pe-
ninggalan yang terdapat di dalamnya diberi nama yang disesuaikan dengan keadaan dalam suatu
keraton, seperti Pangealikan, Sang Hyang Bedil, Cikahuripan, Panyandaan, Dipati Panaekan, yang
kesemuanya menunjﬁk_kan adanya sifatsifat magis yang dikaitkan dengan legenda tersebut di
atas. Selanjutnya kita:jumpai pula peninggalan yang bernama Pamangkonan yang jelas dihubung-
kan dengan salah satu jabatan dalam lingkungan keraton.

Nama-nama yang diberikan kepada peninggalan di dalam situs ini tidak membedakan apakah
termasuk benda dari masa Pr:':lsejarah atau dari masa Klasik, sehingga dalam penelaahannya perlu
diadakan klasifikasi yang jelas menurut penilaian arkeologis. Dalam hal ini deskripsi peninggalan
tersebut mungkin dapat memberikan gambaran yang lebih jelas.

Pangcalikan

Peninggalan yang dapat kita kelompokkan sebagai Pangcalikan terdiri dari sebuah struktur
tembok (stone enclosure) dengan pintu yang menghadap ke barat. Struktur tersebut berukuran
17.5 x 5 m. Di dalam tembok yang tingginya + 80 cm terdapat sebuah ruang tertutup (baru) yang
merupakan tempat sebuah peninggalan yang dikeramatkan. Setelah mendapat izin untuk me-
masuki ruangan tersebut dan melihat benda yang diselubungi kelambu, terungkap bahwa benda
tersebut adalah sebuah yoni terbalik, yang dipakai sebagai meja saji atau altar, di—sangga oleh
beberapa buah batu kecil sehingga memberi kesan seperti sebuah dolmen. Selain itu di dalam
ruangan itu juga didapatkan benda-benda yang baru dibuat di masa kemudian, seperti batu datar
yang disemen di lantai tempat orang bersujud. Benda-benda lain yang disimpan di dalam ruangan
itu ialah sejumlah pecahan keramik, batu pipisan, batu-batu bulat, fragmen kemuncak yang di-
katakan berasal dari daerah sekelilingnya.

Pada dewasa ini Pangcalikan merupakan bagian yang terpenting dari Karangkemulyan, khu-
susnya bagi masyarakat di sana. Benda-benda yang tersimpan di dalamnya memperlihatkan sifat
keaneka-ragamannya. Yang dapat kita klasifikasi sebagai benda prasejarah dalam kelompok Pang-
calikan ini ialah struktur tembok, batu pipisan, batu bulat dan menhir yang terdapat di luar ba-
ngunan yang baru.
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Sang Hyang Bedil

Yang disebut sebagai Sang Hyang Bedil adalah 2 buah menhir yang terletak (tidak berdiri)
di atas tanah di dalam ruang yang dikelilingi struktur tembok, berukuran 6,20 x 6 m dengan pin-
tu yang menghadap ke barat. Tinggi tembok ini adalah + 80 cm. Di depan pintu masuk terdapat
struktur batu yang berfungsi sebagai sekat (schutsel). Kedua menhir yang terdapat di dalam ini
berukuran masing-masing 60 x 40 cm dan 20 x 8 cm.

Sebab pemberian nama Sang Hyang Bedil ini tidak jelas, tetapi menurut ceriteranya, peristi-
wa-peristiwa penting yang akan terjadi, sebelumnya seperti telah diberitahukan kepada orang de-
ngan bunyi suara-suara letusan senjata. Kebenaran ceritera ini masih perlu dikaji lagi.

Ke arah barat daya, kira-kira 5 m dari pintu masuk terdapat ruang terbuka yang letaknya
lebih rendah. Tentang ruang ini dikatakan bahwa di sini adalah tempat persabungan ayam. Dari
bentuk fisiknya, Sang Hyang Bedil jelas memperlihatkan sifat megalitik.

Batu Lambang Beribadah

Di tempat ini didapatkan sebagian dari kemuncak dalam struktur tembok yang berukuran
3 x 3 m, tinggi 60 cm. Menurut penuturan juru kunci (brang yang membersihkan pelataran situs
ini), kemuncak ini berasal dari tempat kira-kira 50 m dari tempat sekaramg. Mengapa disebut se-
bagai lambang peribadahan tidaklah jelas, tetapi di sini kita dapatkan dua unsur budaya yang
berlainan, yaitu kemuncak dan struktur tembok.

Panyandaan

Di dalam ruang yang dikelilingi struktur tembok berukuran 5.90 x 5.70 m, tinggi 65 cm ter-
dapat sebuah menhir dan sebuah batu lain yang diletakkan mendatar di samping menhir tersebut.
Menhir berukuran tinggi 120 cm, lebar 70 cm, sedangkan batu datarnya berukuran 120 x 32 cm.
Ceritera yang dihubungkan dengan peninggalan ini adalah saat kelahiran Ciung Wanara. Sang bayi
diletakkan di atas batu datar ini.

Cikahuripan

Tempat ini terletak di bagian yang berada di dekat pertemuan Citanduy dan Cimuntur. Me-
narik makna yang diberikan, tempat ini dihubungkan dengan "air kehidupan”. Menurut ceritera di
sini terdapat sebuah sumur yang tidak pernah kering sumbernya, dan air yang diperlukan untuk
daerah sekitar situs ini berasal dari Cikahuripan. Peninggalan arkeologis tidak terdapat di sini dan
sumber air yang dimaksudkan, dewasa ini karena kesalahan cara penanganannya bahkan menjadi
kering (mati). Saluran airnya saat ini sudah ditutup dan tidak berfungsi lagi.

Pamangkonan

Sebuah peninggalan yang memperlihatkan sifat megalitik berupa struktur batu yang me-
nyerupai bentuk kubur disebut Pamangkonan. Menurut ceriteranya, tempat ini dihubungkan de-
ngan salah satu jabatan dalam lingkungan keraton (pamangku?).

Dipati Panaekan

~ Struktur batu di sini dikatakan sebagai suatu makam, yaitu dari Dipati Panaekan. Makam ini
terletak di salah satu jalan setapak yang menuju ke arah sungai Cimuntur, dan terdiri dari tiga
undak dari susunan batu kali. Undak pertama, yang paling bawah berdiameter 6 m, undak kedua
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5 m dan yang ketiga, yang paling atas 3 m. Pada undak yang teratas inilah didapatkan makam
yang dimaksudkan. Seluruh susunan undak batu ini berbentuk lingkaran (bundar) dan tidak di-
dapatkan tanda-tanda berupa menhir atau petunjuk lainnya.

Selain peninggalan-peninggalan yang sudah disebutkan ini masih ada beberapa bentuk men-
hir di tempat lain dan bentuk bentuk pelataran yang dialasi dengan batu-batu, seperti bentuk
suatu makam. Menhir, antara lain ditemukan di tempat-tempat yang tidak ditanami, terdiri dari
sebuah batu tegak, dengan beberapa buah batu lain di bawahnya. Unsur-unsur megalitik ini jelas
menunjukkan sifat prasejarahnya, meskipun lokasi benda-benda ini masih perlu di teliti lagi apa-
kah memang sejak dahulu di sana. '

Pecahan keramik yang terdapat di Pangcalikan dikatakan sebagai temuan pada waktu mem-
bersihkan semak-semak tidak jauh dari tempat tersebut. Sebaliknya unsur-unsur Klasik terdiri
dari benda-benda yang tidak terlalu besar. Batu candi atau unsur bangunan lain belum dijumpai.

Keaneka-ragaman temuan di Karangkemulyan ini menimbulkan pertanyaan yang jawabnya
mungkin dapat menyingkap sejarah Jawa Barat yang sampai sekarang masih sangat kekurangan
data.

Pembahasan

Dari uraian peninggalan yang terdapat di Situs Karangkemulyan telah diperoleh beberapa
masalah yang menarik perhatian, yang disebabkan oleh sifat jenis temuan itu.

Unsur prasejarah vang di sini bercorak megalitik diwakili oleh bentuk-bentuk kubur ber-
undak, struktur tembok, menhir, jalan dialas batu (paved walks), batu pipisan, batu-batu bulat
menurut penulisan dari tahun-tahun vang lalu memang banyak didapatkan di daerah Jawa Barat.
Unsur Klasik (Hindu) yang di sini diwakili oleh fragmen kemuncak, yoni dan mungkin juga lingga
juga merupakan benda-benda yang telah dilaporkan dari daerah Jawa Barat bagian timur dan
tenggara. Dan akhirnya keramik sebagai indikator masa-masa kemudian hanya memperkuat bah-
wa situs ini tidak lepas dari hubungannya dengan kegiatan manusia di masa lalu. Dengan lain per-
kataan ke tiga jenis temuan ini menunjukkan bahwa situs ini mempunyai peranan dan makna
dalam kehidupan manusia di masa lalu meskipun telah terjadi perubahan dalam perkembangan
aspek spiritual.

Dengan adanya kenyataan ini timbul beberapa pertanyaan sebagai berikut:

1. Apakah ada pembanding unsur prasejarah untuk situs ini dan sampai di mana perbandingan
tersebut dapat kita terapkan.

2. Bagi unsur Klasik, khususnya untuk Jawa Barat berlaku hal yang sama. Lalu bagaimana kait-
annya dengan situs yang tampak bercorak ’megalitik” ini yang kemudian seperti dilanjutkan
sampai mungkin jauh dalam masa sejarah.

3. Sebagai kelanjutan dari hal tersebut di atas, bagaimana pula penyesuaiannya dalam alam fikir-
an pada masa ini?

Berikut ini akan dicoba memberikan sekedar bahan yang mungkin dapat dipakai untuk ine-
nempatkan masalah-masalah di atas dalam suatu kerangka perbandingan.

Di Jawa Barat banyak didapatkan peninggalan megalitik, baik yang sudah diteliti secara
intensif maupun yang bersifat sebagai laporan atau penulisan para ahli Di samping itu sering juga
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diperoleh laporan dari masyarakat yang cenderung dikaitkan dengan ceritera-ceritera yang ka-
dang-kadang tidak masuk akal yang kebenarannya masih harus dikaji lagi. Di antara yang sudah
diteliti secara teliti meskipun belum sampai pada suatu interpretasi yang memadai dapat dike-
mukakan daerah Banten, Pasir Angin, Pangguyangan, daerah Kawali dan di daerah Kuningan. Ke-
banyakan dari peninggalan megalitik ini ditemukan di daerah pegunungan dan jauh dari keramai-
an pemukiman (di masa lalu). Sebaliknya, situs Karangkemulyan terdapat di daerah yang rendah
(193 m di atas muka laut), seperti juga daerah Kawali di sebelah Utara daerah Ciamis. Bentuk
struktur tembok dari susunan batu kali, menhir dan jalan di-alas batu juga terdapat di Lebak Si-
bedug, Kawali dan sudah dibahas oleh para ahli dalam bidang prasejarah di masa lalu. Bahwa ada
unsur pemujaan arwah nenek moyang mungkin dapat dijelaskan dengan adanya nama-nama yang
diberikan pada peninggalan-peninggalan tersebut.

Unsur Hindu atau Klasik sedikit demi sedikit bertambah datanya sebagai pembanding, ter-
utama dari daerah yang tidak berjauhan dari Karangkemulyan. Di dalam tahun-tahun terakhir ini
telah diperoleh data tentang situssitus candi yang selama ini menjadi pertanyaan di antara para
ahli. Di bagian selatan dari Jawa Barat ini ternyata banyak ditemukan peninggalan dari masa
Klasik, terutama yang berupa unsur candi (bangunan) seperti batu candi, bagian dari ornamentik-
nya, maupun yang mengisi sebuah candi seperti arca, yoni atau lingga, Temuan berupa prasasti
dilaporkan dari daerah Kawali yang dengan demikian telah dapat menyingkap sejarah daerah ter-
sebut, di samping melalui kitab-kitab mengenai sejarah Sunda.

Perkembangan konsepsi kepercayaan dari masa Prasejarah,Klasik sampai di masa sesudah itu
tidak memperlihatkan pembatasan kurun waktu yang tegas. Bagaimana tidak, salah satu faktor
yang selama ini telah merupakan inti dari ciri maupun identitas bangsa sejak dahulu kala, ’local
genius’ sangat berperan. Ini pula yang memungkinkan terjalinnya berbagai unsur yang telah di-
sebutkan ini tanpa menimbulkan kegoncangan-kegoncangan dalam kehidupan masyarakat.

Keadaan lingkungan yang sangat dipengaruhi oleh kegiatan gunung berapi, keadaan tanah
(longsor), sering menjadi penyebab tertimbunnya situs arkeologi yang dikemudian hari sedikit
demi sedikit tersingkap kembali. Ini pula yang menyebabkan kesan mengapa di Jawa Barat sangat
sedikit ditemukan situs candi, yang di Jawa Tengah atau Jawa Timur sangat membantu dalam
pengungkapan Sejarah Indonesia dalam masa pengaruh Budaya Hindu/Buddha.

Pengumpulan data dari berbagai unsur budaya ini sangat diperlukan untuk menelusuri
daerah persebarannya, dan dengan makin menyempitnya daerah-daerah pembanding, barangkali
didapat suatu kerangka atau pola yang lebih jelas lagi. Dan mungkin pula masih akan ditemukan
buktibukti lain yang dapat memperkuat atau mendukung asumsi-asumsi yang terjadi. Tidak
dapat diingkari, bahwa untuk hal ini baru dapat dilakukan dengan cara komparatif dengan mem-
perhatikan kondisi setempat.

Kesimpulan

Sebenarnya tidak banyak yang dapat kita berikan sebagai kesimpulan yang mantap menge-
nai Situs Karangkemulyan ini. Sampai sekarang unsur megalitik dari peninggalan arkeologis yang
tersebar di Jawa Barat dan di daerah lain pada umumnya, masih didasarkan atas hipotesa yang
berlaku di luar Indonesia mengenai Tradisi Megalitik di Indonesia dan yang penting juga, ceritera
rakyat atau legenda yang beredar di sementara masyarakat. Kebenaran dari hipotesa ini kita teri-
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ma sebagai suatu kenyataan dari benda-benda yang tertinggal. Tinggal interpretasi yang memerlu-
kan lebih lagi dari sekedar ceritera atau perbandingan yang ada.

Kesimpulan yang sementara ini dapat dikemukakan, sampai adanya bukti-bukti yang meng-
gugurkan atau mendukungnya, adalah bahwa Situs Karangkemulyan dapat kita anggap sebagai sa-
lah satu situs yang mengandung unsur-unsur megalitik, yang kemudian setelah ada perkembangan
lebih lanjut dalam konsepsi kepercayaan masyarakat turut disesuaikan untuk keperluan tersebut
dengan tidak meninggalkan atau mengurangi unsur-unsur terdahulu.

Penggalian sistematis untuk memperoleh lebih banyak bukti mungkin dapat membantu da-
lam penentuan sejauh mana pengaruh Hindu/Buddha dan kemudian Islam telah berperan di bagi-
an selatan Jawa Barat ini yang seperti terisolasi dari daerah di utara dan timurnya. Di lain fihak,
laporan, legenda setempat sering memberi dorongan untuk mengadakan penelitian lebih banyak
lagi dalam bidang prasejarah, khususnya yang berhubungan dengan benda-benda megalitik yang
banyak ditemukan di Jawa Barat ini.

Sebagai penutup dapat disarankan di sini untuk mengadakan penelitian terhadap peninggal-
an arkeologis di Jawa Barat yang sering bersifat multi-komponen. Siapa tahu bukti-bukti apa yang
akan diperoleh di sini.

38



KEPUSTAKAAN %

Brumund, J.F.G.
1868 "Bijdragen tot de Kennis van het Hindoeisme op Java”. VBG, 33.

Oudheidkundig Verslag 1913

Haris Sukendar,
1977 “Laporan Penelitian Prasejarah di Daerah Jampangkulon dan Sekitarnya

(Jawa Barat)”. Berita Penelitian Arkeologi, no. 10.

Soejono, R.P. (ed).
1977 “Prasejarah Indonesia,” dalam Sartono Kartodirdjo e.a. (eds): Sejarah Na-
sional Indonesia, jilid 1.

A MEGALITHIC SITE AT KARANGKAMULYAN, CIAMIS REGENCY

Hendari Sofion
(Pusat Penelitian Arkeologi Nasional)

This is an archaeological site which contains prehistoric elements, which have often been
connected with the history of West Java. Whether this was indeed so has yet to be tested by way
of excavation and other research.

The ancient ( prehistoric ) remains here are among other things menhirs, a walls contructed
of river pebbles, a grave, a grinding stone and ceramic sherds on a vast terrain of approximately
25210
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MANIK-MANIK DARI KUBUR PETI BATU
DI KIDANGAN DAN KAWENGAN
BOJONEGORO, JAWA TIMUR

J.R. Indraningsih Panggabean

Pendahuluan

Kegiatan penelitian arkeologi yang meningkat selama tahun-tahun terakhir ini ternyata
mengakibatkan pula peningkatan jumlah temuan manik-manik. Manik-manik hampir selalu di-
jumpai baik dalam penelitian prasejarah, arkeologi klasik maupun arkeologi islam. Temuan ini
jelas menunjukkan bahwa manik-manik yang merupakan salah satu unsur kebudayaan universal
telah berperan pada kehidupan masa lampau.

Sampai saat ini penelitian manik-manik di Indonesia masih berada pada tahap awal. Para
sarjana yaitu Davison, Clark, Arkell, dan lain-lain berulangkali mengemukakan bahwa penelitian
unsur-unsur kimiawi terhadap sejumlah manik-manik dari suatu daerah sangat berguna untuk me-
ngungkapkan jalur perdagangan antara satu daerah dengan daerah lain pada masa lampau. (Davi-
son 1972: 75; Clark 1960 : 76; Arkell 1936 : 297). Sarjana-sarjana lain seperti Nieuwenhuis, Van
der Hoop dan Van der Sleen menekankan lagi pentingnya analisis kimiawi ini dengan mengatakan
bahwa persamaan bentuk dan warna saja tidak dapat digunakan sebagai dasar penentuan asal, alur
perdagangan dan lain-lain (Van der Hoop 1932 : 134).

Penelitian terhadap sejumlah manik-manik yang ditemukan di kubur peti batu Kidangan dan
Kawengan ini bertujuan untuk mengetahui asosiasi manik dengan temuan lain, variasi bentuk dan
warna juga bahan manik-manik tersebut.

Variasi tinggi dari temuan manik-manik yaitu yang menyangkut masalah ukuran, warna dan
bentuk membutuhkan penanganan dan waktu yang khusus. Sementara itu ratusan manik-manik
dari berbagai situs menanti penelitian lebih lanjut. Namun agaknya kita sependapat bahwa saat
ini tahap analisis situs demi situs merupakan pilihan yang tepat. Tentu saja dalam tahap interpre-
tasi, data yang dihasilkan akan diperbandingkan dengan hasil analisis situs-situs yang lain yang
telah diteliti.

Metode dan Cara Penelitian

Situs Kawengan terletak diKecamatan Kasiman, Kabupaten Bojonegoro, sedangkan Situs Ki-
dangan terletak di Kecamatan Malo, Kabupaten Bojonegoro. Jumlah manik-manik hasil ekskavasi
1982 yang diteliti dari kedua situs ini adalah 180 buah.
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Pengamatan benda secara langsung dilakukan di Laboratorium Pusat Penelitian Arkeologi
Nasional. Pada tingkat pengamatan ini dilakukan klasifikasi berdasarkan warna dan bentuk.

Standard warna yang digunakan adalah standard soil color charts oleh M. Oyama Takehara
1967. Analisis tipologis yang digunakan adalah klasifikasi Beck (Beck’s Terminologi, 1982). Pe-
ngelompokkan ini menghasilkan variasi manik-manik yang terdapat di dalam kubur peti batu Ki-
dangan dan Kawengan.

Analisis laboratoris yang dilakukan adalah analisis kualitatif dan kuantitatif dari contoh ke-
ring. Penelitian ini dilakukan di Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Industri Bahan dan
Barang Teknik, Departemen Perindustrian, Bandung.

Hasil Penelitian

Analisis konteks jelas menunjukkan manik-manik yang ditemukan di dalam peti kubur batu
ini berfungsi sebagai bekal kubur (Suryanto 1983). Manik-manik ditemukan di dalam lapisan ta-
nah kubur bersama-sama dengan temuan serta fragmen tengkorak manusia, fragmen tulang be-
lulang manusia, gigi, periuk, kereweng, fragmen gelang, mata tombak dan fragmen besi.

Tabel 1. Jumlah Manik-manik Kubur Peti Batu Kidangan dan Kawengan

— =
No. Lokasi Jumlah
1. Kubur peti batu Kidangan 150
2 Kubur peti batu Kawengan 30
Jumlah . 180
Tabel 2. Konteks Temuan Manik-manik Peti Batu Kidangan dan Kawengan
___-_ ————
No Situs Kubur Sektor mgﬁli]ﬁ_ Temuan serta
i Kidangan 1 II 142 fragmen tengkorak, tulang, gigi

manusia; cincin emas; beliung
besi; pisau besi; mata tombak;
fragmen besi, kendi.

2. | Kidangan 1 111 8 periuk; keterangan; tulang.
. 3. | Kawengan 43 XXII 1 mata tombak; fragmen besi dan

tulang.

4. |Kawengan 45 XXII 8 rahang, gigi, tulang manusia;
fragmen gelang; periuk.

5. |Kawengan 46 XXII ) periuk. :

6. |Kawengan 40 XXIV 4 manik-manik emas, fragmen
tengkorak, tulang; dan kere-
weng.
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Seperti nampak pada tabel 1, jumlah manik-manik dari kedua situs tersebut adalah 180

buah, yang ditemukan di dalam 6 buah kubur peti batu. Proses pemilahan bentuk dasar manik-
manik tersebut menghasilkan bentuk-bentuk sebagai berikut:

1).

2)

manik-manik bulat cembung dengan garis tengah antara 0,2 — 0,4 cm. Beck menyebutnya
manik-manik cincin tipis, dapat juga dimasukkan ke dalam kelompok manik-manik pendek
karena panjang manik-manik lebih kecil daripada lebar manik-manik tersebut. Panjang ma-
nik-manik 0,3 — 0,9 ¢cm dan lebar manik-manik 0,5 — 1 cm.

manik-manik bulat cembung yang memiliki garis tengah lubang antara 0,1 — 0,3 cm. Manik-
manik ini disebut juga manik-manik cincin tebal. Panjang manik-manik antara 0,3 — 0,8 cm
dan lebar manik-manik 0,5 — 1 cm.

3 a). bentuk manik-manik silinder. Lubang manik-manik ini berpenampang bulat. Panjang manik-

b).

4).

5).

6).

manik berkisar antara 0,5 — 1,2 cm. Garis tengah lubang berkisar antara 0,2 — 0,3 cm.

variasi lain bentuk manik-manik silinder yang ditemukan adalah manik-manik silinder ber-
bentuk tong. Tampak sisinya berbentuk tong memanjang dengan penampang lintang lubang
berbentuk bulat. Panjang manik-manik berkisar antara 0,5 — 1,2 cm, lebarnya 0,4 — 1,5 cm.

bentuk manik-manik oblate yaitu manik-manik yang “dempak” bagian ujungnya. Panjang
manik-manik 0,7 cm, lebar 0,9 cm. Garis tengah lubang 0,1 cm.

bentuk manik-manik yang memiliki dinding) yang pipih Beck menyebutnya manik-manik
bentuk tablet. Tebal dindingnya tidak beraturan, berkisar antara 0,3 — 0,1 cm.

manik-manik dengan pola hias mata bersusun, yang berwarna merah-hitam. Manik-manik
berpola hias ini ditemukan tidak utuh lagi, hanya % bagian. Dapat diperkirakan bahwa pada
mulanya berbentuk bulat panjang.

Berdasarkan analisis tipologis tersebut, dapat disusun tabel sebagai berikut :

Tabel 3. Bentuk Manik-manik Kubur Peti Batu Kidangan dan Kawengan

No. Bentuk Kidangan | Kawengan Jumlah %

L Cincin tipis 8 16 24 1353
24 Cincin tebal 5 12 17 9.4
3 Silinder 14 1 15 8,3
4. Tong 33 — 33 18,3
=1 Bulat terpancung L 1 1 0,6
6. Tablet 89 Focry b 89 494
1. Bulat panjang 1 - 1 0,6

berpola hias
Jumlah 150 30 i 180 99.9 %
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Berdasarkan tabel tersebut di atas nampak bahwa bentuk cincin tipis (13,3%), cincin tebal
(9,4%), dan silinder (8,3%) ditemukan di kedua situs peti kubur batu tersebut. Bentuk tong ha-
nya ditemukan di situs peti kubur batu Kidangan. Bentuk bulat terpancung hanya satu buah dan
ditemukan di kubur peti batu di Kawengan. Bentuk tablet hanya ditemukan di kubur peti batu
Kidangan. Bentuk tablet ini juga merupakan bentuk yang terbanyak ditemukan. Bentuk bulat
panjang yang berpola hias hanya ditemukan di peti kubur batu Kidangan.

Analisis warna yang dilakukan, menghasilkan data sebagai berikut :

Tabel 4. Warna Manik-Manik

No. Warna Kidangan |Kawengan | jumiah %

i Oranye = 4 4 2.2
(Hue 5 YR)

24 Kuning oranye 47 = 47 26,1
(Hue 7.5 YR)

2 Merah 11 22 33 18,3
(Hue 7.5 YR)

4. Abu-abu olive L 1 1 0,6
(2:5..GY)

5 Abu-abu terang 89 - 89 49,4
(Hue 7.5 YR)

6. Hitam kebiru-biruan 2 3 5 2,8
(Hue 5 B/2)

T Dasar hitam dengan pola 1 i 1 0,6
hias mata bersusun

Jumlah 150 30 180 100 %

Berdasarkan tabel 4 tersebut dapat diketahui bahwa warna oranye hanya ditemukan di ku-
bur peti batu Kawengan. Warna kuning oranye hanya ditemukan di kubur peti batu Kidangan.
~ Selain itu di kubur peti batu Kidangan ditemukan warna merah, abu-abu terang, hitam kebiru-bi-
ruan, dan manik-manik yang berpola hias. Di kubur peti batu Kawengan selain ditemukan warna
oranye, ditemukan juga warna merah dan hitam kebiru-biruan. Warna abu-abu terang merupakan
warna yang dominan di kubur peti batu Kidangan. Sedangkan warna merah merupakan warna
yang dominan di situs kubur peti batu Kawengan.



Hubungan antara warna dan bentuk manik-manik di kedua situs tersebut adalah sebagai be-

rikut :

Tabel 5. Hubungan Warna dan Bentuk Manik-manik

Bentuk
Warna .
Cincin | Cincin |Silinder Bulat ter:| Tablet |Bulat pig.
tipis tebal gt pancung S bgrpoEa Ihmlah
hias.
Oranye Z 2 0 0 0 0 0 4
Kuning oranye 11 10 12 14 0 0 0 47
Merah 6 ] 3 19 0 0 0 33
Abu-abu olive 1 0 0 0 0 0 0 1
Abu-abu terang 0 0 0 0 0 89 0 89
Hitam kebiru-
biruan 4 0 0 0 1 0 0 5
Dasar hitam pola 0 0 0 0 0 0 1 1
hias mata bersusun
Jumlah 24 17 15 33 1 89 1 180

Berdasarkan tabel tersebut di atas dapat diketahui bahwa warna oranye hanya terdapat pada
manik-manik bentuk cincin tipis, dan cincin tebal. Warna kuning oranye terdapat pada bentuk
cincin tipis, cincin tebal, silinder dan tong. Manik-manik yang berwarna merah terdapat pada
bentuk cincin tipis, cincin tebal, silinder dan tong. Warna abu-abu olive hanya terdapat pada ma-

nik-manik bentuk cincin tipis.

Warna abu-abu terang yang merupakan jumlah terbanyak hanya terdapat pada bentuk ma-
nik-manik tablet. Manik-manik yang berwarna hitam kebiruan terdapat pada bentuk cincin tipis
dan bentuk bulat terpancung. Sebuah manik-manik dengan dasar hitam berpola hias mata ber-

susun hanya terdapat pada bentuk manik-manik yang bulat panjang.

Analisis bahan manik-manik yang dilakukan oleh Balai Besar Penelitian dan Pengembangan
Industri Bahan dan Barang Teknik, Bandung menghasilkan data sebagai berikut:
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Tabel 6. Hasil Analisis Kimia Manik-manik

Manik-manik Manik-manik Manik-manik Manik-manik
Tanda kuning ora - tablet, abu- merah hitam kebiru
nye abu terang an

Silika (Si07) 60,70 0,40 60,90 63,80

Besi Oksida 4,20 0,39 3,78 3,36
Alumunium Ok-

sida (A1,03) 12,30 0 7,47 6,39
‘Kalsium Oksida

(Ca0) 3l 54,08 4,12 6,18
Magnesium Ok-

sida (MGO) 0,41 0,37 1,33 2,96
Sulfat (SO3) 0,44 0,30 0 0

Kalium Oksida ;

(K,0) 2,65 0,06 1,76 2:35
Natrium Oksida

(Na,0) 12,60 0,75 17,86 14,29
Tembaga (Cu) 3,40 - 1,00 0,31
Titandi Oksida

Ti02 0 — 0 =

Seng (Zn) 0 = 0 =

Hilang pijar

(HP) 0,10 44,00 0,80 0,50

' : - —

Berdasarkan tabel tersebut dapat kita lihat bahwa manik-manik yang berwarna kuning ora-
nye, merah dan hitam kebiruan jelas mengandung SiO, (silika). Sedangkan manik-manik bentuk
tablet yang berwarna abu-abu sedikit sekali mengandung SiO, (0,40 %), tetapi lebih dari 50 %
terdiri dari kandungan kalsium oksida (CaO). Ketiga jenis manik-manik yaitu manik-manik ku-
ning oranye, merah dan manik-manik yang berwarna hitam kebiruan ternyata mengandung tem-
baga (Cu). Sedangkan manik-manik yang berwarna abu-abu terang berbentuk tablet tidak me-
ngandung tembaga.

Pembahasan

Fungsi manik-manik di Situs Kidangan dan Kawengan daerah Bojonegoro, Jawa Timur ini
menurut keletakannya di dalam peti kubur batu jelas berhubungan dengan sistem penguburan.
Menurut Suryanto sebagian manik-manik tersebut ditemukan tersebar, sebagian lain ditemukan
berjajar seperti bekas diuntai (Suryanto 1983. 5). Data tersebut menunjukkan juga kemungkin-
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an bahwa manik-manik tersebut memang sudah dikenakan oleh si mati pada masa hidupnya se-
bagai perhiasan.

Gambaran mengenai guna manik-manik sebagai perhiasan tubuh manusia dapat kita per-
oleh dari data beberapa suku bangsa di Indonesia yang hingga saat ini masih mengenakan ber-
macam-macam perhiasan manik-manik. (Drabbe 1946 : 53), (Nieuwen huis 1904 : 311), (Koleksi
Museum Nasional no. 13160 A, 13160 B).

Berdasarkan analisis bentuk diketahui ada tiga jenis bentuk yang sama di Situs Kawengan
dan Kidangan yaitu manik-manik cincin tipis, cincin tebal dan silinder. Manik-manik di Kaweng-
an memiliki juga bentuk bulat terpancung. Sedangkan manik-manikdari Situs Kidangan memiliki
variasi bentuk yang lebih banyak yaitu bentuk tong, tablet dan manik-manik yang berpola hias.

Hasil klasifikasi warna menunjukkan bahwa di kedua situs ini variasi warna terdiri dari warna
oranye, kuning oranye, merah, abu-abu olive, abu-abu terang, hitam kebiruan, dan manik-manik
dengan dasar hitam berpola hias mata bersusun. Manik-manik oranye terdapat pada manik-ma-
nik bentuk cincin tipis dan cincin tebal. Manik-manik berwarna kuning oranye terbanyak ditemu-
kan pada bentuk tong. Manik-manik berwarna merah terbanyak ditemukan pada bentuk tong.
Manik-manik yang berwarna abu-abu olive hanya ditemukan pada bentuk cincin tipis. Manik-
manik berbentuk tablet yang terbanyak ditemukan semuanya berwarna abu-abu terang. Manik-
manik berwarna hitam kebiruan ditemukan pada bentuk bulat terpancung.

Analisis warna dan bentuk ini memang bukan merupakan hasil akhir. Selain hasil penelitian
yang belum diterbitkan, juga kemungkinan besar masih akan ditemukan peti kubur batu yang
lain. Suatu kenyataan pula bahwa setiap pengetahuan baru yang dihasilkan suatu penelitian akan
menimbulkan permasalahan baru yang berlipat ganda.

Analisis kimiawi yang dilaksanakan ternyata berhasil mengetengahkan beberapa data yang
menarik untuk dibicarakan. Manik-manik bentuk tablet yang ditemukan terbanyak dan berwarna
abu-abu terang ternyata mengandung kalsium oksida yang tinggi yaitu 54,08 %, dan HP (hilang
pijar) = 44,00 %. Kenyataan ini menimbulkan pertanyaan mengenai bahan manik-manik tersebut.

Seperti kita ketahui pemakaian bahan tertentu disuatu daerah tidak dapat dipisahkan dari
keadaan lingkungan alam situs itu sendiri. Lingkungan alam menyangkut keadaan geografis, po-
tensi sumber alam, iklim, musim dan sebagainya. Sebagai contoh daerah Cambay di India merupa-
kan penghasil manik-manik kornalin utama di dunia. Hal ini sesuai dengan keadaan lingkungan
daerah Cambay yang menghasilkan banyak batu kalsedon.

Daerah geografis situs Kidangan dan Kawengan terletak di tengah hutan jati pegunungan
Kendeng. Pegunungan membujur antara Semarang bagian selatan sampai dengan Mojokerto, Jawa
Timur. Pegunungan Kendeng merupakan pegunungan kapur yang berperan pula sebagai bahan
pembuatan peti kubur di daerah ini (Suryanto 1983 : 1).

Di dalam “’Geological Sketch Map of the Upper Researchs of Bengawan Solo”, lokasi situs
Kidangan dan Kawengan ini dapat dihubungkan dengan lokasi/wilayah geologi: Lower Pleisto-
cene Pucangan beds (fluviatile, estuarine and marine facies) (Modern Quaternary Research in
Southeast Asia, vol. 2, 1976).

Sehubungan dengan manik-manik yang mengandung CaO tinggi tersebut, serta ditinjau dari
bentuk manik-manik yang berciri khusus, lubang manik yang rata dan halus, warnanya yang
abu-abu terang serta lokasi temuan itu sendiri menimbulkan dugaan bahan manik-manik ter-
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sebut berasal dari suatu jenis fosil tertentu. Pengamatan ahli paleontologilah yang dapat memas-
tikan masalah ini.

Masih harus pula dipertanyakan mengapa justru jenis yang terbanyak ini hanya ditemukan
di situs peti kubur batu Kidangan. Sehingga tersirat juga dalam pemikiran apakah fosil ini me-
mang berfungsi atau digunakan sebagai manik-manik. Pertanyaan ini dapat dijawab apabila
lokasi tepat ditemukannya manik-manik ini terekam dengan baik, serta diketahui pula posisi-
nya terhadap rangka yang ditemukan.

Menarik pula untuk dibahas di sini kandungan tembaga (Cu). yang ditemukan. Manik-ma-
nik dari peti kubur batu Kidangan ternyata memiliki jumlah sekitar 3,40%. Hasil analisis labo-
ratorium terdahulu baik yang dilakukan oleh Van der Hoop, H.C. Beck dan lain-lain terhadap
sejumlah manik-manik dari Indonesia belum pernah menyebutkan adanya kandungan Cu. Dari-
mana asal manik-manik ini agaknya perlu diteliti lebih lanjut.

Perlu juga diketengahkan sebuah manik-manik yang walaupun ditemukan tidak utuh na-
mun dapat diidentifikasikan bahwa manik-manik ini berbentuk bulat panjang dan berpola hias
mata bersusun. Jenis manik-manik ini oleh beberapa sarjana diduga berasal dari abad-abad per-
tama sesudah Masehi (Sleen 1967 : 69,70,99) jenis manik-manik ini ditemukan juga di Flores,
‘Besuki, Bondowoso.

Kesimpulan dan Saran

Penelitian mengenai manik-manik dari kubur peti batu Kidangan dan Kawengan ini ter-
nyata menghasilkan suatu permasalahan baru.Kemungkinan digunakannya bahan manik-manik
lain selain kerang, batu dan kaca. Unsur tembaga yang ditemukan dalam manik-manik kaca dari
Kidangan dan Kawengan ini masih harus diteliti lebih lanjut khususnya persebarannya.

Analisis laboratoris terdapat manik-manik adalah proses perusakan, biayanyapun relatif
mahal. Namun banyak data yang berhasil ditemukan dari analisis tersebut. Data yang tepat dan
lengkap mengenai konteks temuan serta dari suatu penelitian sangat diperlukan untuk menentu-
kan fungsi dan peranan manik-manik tersebut pada masa lampau. Penelitian penggunaan manik-
manik yang sekarang masih terdapat pada beberapa suku bangsa di Indonesia khususnya di pe-
dalaman, dapat membantu menjelaskan beberapa masalah mengenai manik-manik ini. Dengan
demikian peranan dan seluk beluk manik-manik sebagai benda arkeologis dapat dijangkau se-
jauh mungkin.
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BEADS FROM A STONE CIST GRAVE AT KIDANGAN AND KAWENGAN
IN BOJONEGORO, EAST JAVA

J.R. Indraningsih P.
(Pusat Penelitian Arkeologi Nasional)

The archaeological site at Kidangan and Kawengan in Bojonegoro, East Java has yielded a
number of beads from stone cist graves.

The present study on these beads includes determination of typology (form, colour) and
- laboratory analysis. Laboratory research carried out qualitatively and quantitatively shows that
one kind of beads contains Calcium Oxide (Ca O) ampunting to more than 50%.
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Salah satu Lukisan di Gua Metanduno, Pulau Muna Sulawesi Tenggara



A.6

HASIL PENELITIAN LUKISAN-LUKISAN PADA BEBERAPA
GUA DAN CERUK DI PULAU MUNA (SULAWESI TENGGARA)

Kosasih S.A.

I. Pendahuluan

Untuk keempat kalinya kami bicara lagi soal lukisan-lukisan gua dan ceruk yang terdapat di
Pulau Muna (Sulawesi Tenggara), sebagai usaha untuk mengungkapkan wawasan sejarah yang
lebih luas serta mengumpulkan data dan informasi yang lebih lengkap lagi. Keempat topik yang
bertema sama tersebut adalah skripsi sarjana tahun 1978, REHPA tahun 1982, PIA tahun 1983
dan REHPA II tahun 1984 ini. Alasan pemilihan obyek yang sama ini merupakan langkah be-
rikutnya, mudah-mudahan dapat dilaksanakan secara bertahap, mengingat masih banyaknya
data dan informasi yang harus dikumpulkan dan diketahui lebih lanjut.

Sejauh yang kami ketahui bahwa wilayah Propinsi Sulawesi Tenggara ini belum pernah ter-
jangkau oleh penelitian arkeologis secara serius dan langsung, terutama dari bidang arkeologi
prasejarah. Namun demikian sebuah catatan sementara tentang obyek-obyek kepurbakalaan
yvang ada di kawasan tersebut, baik yang belum maupun sudah dipugar dan kemudian dipelihara,
sudah terdaftar sebagaimana mestinya. Tentunya ini atas usaha, bimbingan, pengarahan dan pe-
laksanaan dari Direktorat Perlindungan dan Pembinaan Peninggalan Sejarah dan Purbakala
(DP3SP), vang bekerja sama dengan petugas-petugas kebudayaan setempat. Obyek-obyek yang
dimaksud terdiri dari keraton, benteng, makam, mesjid dan gua, yang tersebar di seluruh ka-
bupaten yang ada di propinsi ini.

Penelitian di bidang arkeologi prasejarah yang dilaksanakan terakhir ini di Pulau Muna,
merupakan tindak-lanjut penelitian kami tahun 1977 yang lalu. Melihat keterbatasan dana yang
tersedia, waktu yang singkat serta persiapan yang tergesa-gesa, maka pengamatan pada waktu itu
masih bersifat penjajagan saja, sambil mengumpulkan data serta informasi tambahan dari pe-
tugas dan masyarakat setempat. Bahan-bahan yang kami terima itu tampaknya cukup potensil
untuk diteliti kembali secara khusus, mengingat adanya keunikan-keunikan yang jauh berbeda
dengan obyek-obyek gua atau ceruk di wilayah lainnya di Indonesia ini, terutama mengenai
lukisan-lukisannya. Boleh dikatakan bahwa kegiatan ini dianggap sebagai pelopor atau perintis
ke arah penelitian situs-situs gua dan ceruk di wilayah Propinsi Sulawesi Tenggara, yang ter-
nyata memiliki ciri fisik geologis yang sama dengan Propinsi Sulawesi Selatan, NTT maupun
Maluku.

II. Permasalahan

Pulau Muna ini termasuk wilayah Propinsi Sulawesi Tenggara, merupakan salah satu gugus-
an pulau-pulau yang terletak di sebelah selatan. Tiga buah pulau lainnya yang tergolong besar
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adalah Pulau Buton, saling berhadapan dengan Pulau Muna, selanjutnya Pulau Wowoni dan Pu-
lau Kabaena (Peta 1). Ketiga pulau itu juga, menurut informasi dari petugas-petugas kebudayaan
setempat, banyak memiliki situs arkeologis, baik prasejarah, klasik maupun Islam. Kecuali itu
masyarakat Pulau Muna sendiri mengenal sejarah juga, berupa pemerintahan kerajaan mulai
abad ke XII, sebelum masuknya pengaruh-pengaruh asing. Kepercayaan mereka pada waktu itu
adalah kepercayaan- adat, sebagai tinggalan nenek-moyangnya secara turun-temurun yang pe-
ngaruhnya juga masih dapat kita rasakan sampai sekarang.

Ketika Belanda masuk ke pulau ini pada tahun 1906, tampaknya tidak ada pengaruh yang
berarti. Ini dibuktikan dengan tidak adanya data tertulis yang mereka tinggalkan, khususnya
mengenai situs-situs kepurbakalaan. Bahkan sampai saat ini belum diketahui dengan pasti, apa-
kah memang benar referensinya tidak adasama sekali. Hal ini memerlukan pengkajian yang
cermat dan hati-hati, agar data lama yang mungkin ada namun tidak dipublikasikan itu tidak
terabaikan dengan begitu saja. Barangkali akan menjadi keuntungan besar dan kebanggaan bagi
kami, apabila penelitian ini jelas merupakan penelitian yang pertama dan paling awal, yang di-
lakukan oleh bangsa kita sendiri.

II1. Pembahasan

Bertolak dari penelitian tanpa data pustaka lengkap serta informasi yang tersedia, terasa be-
rat sekali. Namun kami mempunyai prinsip bahwa satu data bukanlah data apabila tidak segera
ditunjang atau didukung oleh data lainnya, seperti misalnya data pengamatan lapangan, data in-
formasi serta data benda temuan, baik artefak maupun non artefak, sebagai hasil pengumpulan
permukaan tanah (surface-collecting). Salah satu data lagi yang memang mendukung rencana pe-
nelitian ini ialah adanya gua dan ceruk yang berlukisan (bahasa setempat : gambara), yang jelas
bukan merupakan budaya masa kini.

Laporan mengenai adanya gua dan ceruk berlukisan itu disampaikan oleh masyarakat se-
tempat, yang bekerja sebagai petani musiman di kompleks perladangan kampung lama Liabalano,
kepada Seksi Kebudayaan, Kantor Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Muna di
Raha. Laporan ini kemudian disampaikan kepada tim survei dari Pusat Penelitian Arkeelogi Na-
sional, yang secara kebetulan sedang melakukan penelitiannya di Pulau Buton bersama tim dari
DP3SP, pada bulan Pebruari 1977 yang lalu. Tindak-lanjut dari laporan ini adalah berupa tugas se-
gera kepada tim kecil khusus dari Pus. PAN (sekarang Puslit. Arkenas), yang dilaksanakan pada
bulan Maret tahun 1977 juga.

_Isi laporan adalah tentang temuan gua dan ceruk berlukisan, yang mungkin menimbulkan
rasa aneh pada diri mereka, sehingga menganggap perlu untuk menyampaikannya kepada pihak
Pemerintah Daerah setempat. Gua dan ceruk yang dimaksud terdiri dari Gua Metanduno, Gua
Kobori, Ceruk Lasabo AB dan Ceruk Tanggara, termasuk wilayah perladangan kampung lama Lia-
balano. Wilayah ini sekarang termasuk Kampung Mabolu, Desa Bolo, Kecamatan Katobu (Kabu-
paten Muna di Raha). Dari kampung terakhir ini kita harus menempuh perjalanan setapak sejauh
kurang lebih 9 kilometer, melalui lembah-lembah bukit batu gamping dan karang serta pagar-pa-
gar batu pencegah hama babi (Suidae), yang jumlahnya lebih dari 40 buah. Lokasi yang terakhir
ini adalah situs Gua Metanduno dan Gua Kobori, sedangkan Ceruk Lasabo AB dan Ceruk Tangga-
ra terletak di tepi jalan setapak tersebut, masing-masing sekitar 2 dan 3 kilometer dari kampung
terdekat.
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Kecuali keempat gua dan ceruk di atas, kami juga mempunyai kesempatan untuk meneliti
gua dan ceruk lainnya yaitu Gua La Kolumbu, Gua Toko, Gua Wa Bose serta Ceruk La Nsarofa
dan Ceruk Ida Malangi (Peta 2). Ceruk yang terakhir ini ditemukan oleh tim penelitian tahun
1984, demikian pula dengan Ceruk Lasabo B yang ditemukan tahun 1977,

Jika kita menilik pada jenissjenis lukisan serta peranannya dalam berbagai bentuk dan
adegan, maka jelaslah bahwa motivasi lukisan-lukisan gua dan ceruk di Pulau Muna ini lebih ba-
nyak mencerminkan aktifitas serta realitas masyarakat pendukungnya masa lampau. Dan kalau di-
bandingkan dengan lukisan-lukisan yang terdapat di wilayah-wilayah Indonesia lainnya yang
umumnya menampilkan makna religis-magis, maka unsur-unsur tersebut belum dijumpai di Pulau
Muna ini. Penampilan makna yang menonjol adalah bersifat aktif, dinamis dan nyata, ditunjuk-
kan oleh lukisan-lukisan dalam adegan perburuan, peperangan dan perkelahian.

Kecuali bukti dinamika dan realita, tampaknya ada juga beberapa lukisan yang mungkin me-
nampilkan makna mitos-magis, namun tidak begitu menonjol, yaitu lukisan manusia terbang atau
manusia burung (vogelman). Kepercayaan terhadap manusia terbang ini masih melekat pada ma-
syarakat setempat sampai sekarang, bahkan tidak saja pandai terbang tetapi juga dapat meng-
hilang.

Dua jenis lukisan yang cukup menarik perhatian kami adalah perahu dan matahari. Kedua-
nya hampir dijumpai di seluruh gua dan ceruk yang diteliti. Perahu, sebagaimana kita ketahui
sekarang, merupakan alat transportasi laut yang sederhana namun vital, memberikan bukti yang
jelas kepada kita bahwa manusia masa lampau sebagai nenek-moyang masyarakat Pulau Muna
khususnya, ternyata sudah mengenal sarana angkutan laut dengan baik. Kecuali kemungkinan
untuk menangkap ikan sebagai salah satu matapencaharian pokoknya serta keperluan transport
lainnya, perahu-perahu ini juga digunakan sebagai kendaraan perang di. laut. Beberapa lukisan
perahu menunjukkan para penumpangnya dalam perlengkapan perang, baik pakaian (antara lain
tutup kepala) maupun senjata (pedang, perisai dan tombak). Temuan kerang laut di Situs
gua dan ceruk ini telah memberikan bukti kuat bahwa lokasi-lokasi tersebut memang merupakan
bekas pantai dan sekarang sudah mengering akibat gejala-gejala geologis.

Lukisan matahari, yang dianggap memiliki kekuatan alam terbesar, tampaknya sudah men-
jadi perhatian mereka untuk dicantumkan sebagai salah satu obyek lukisannya. Lebih dari itu me-
nimbulkan dugaan bahwa masyarakat masa lampau juga sudah mengenal unsur-unsur pemujaan
terhadap kekuatan-kekuatan alam, antara lain matahari sebagai sumber kehidupan di bumi.

Berdasarkan pengamatan terhadap gua dan ceruk berlukisan ini, kami mencoba untuk me-
ngambil kesimpulan sementara bahwa gua dan ceruk itu sendiri ternyata memiliki peranan yang
berbeda satu sama lainnya, kemungkinan tergantung pula pada status sosial masyarakat pen-
dukungnya. Gua Metanduno dan Gua Kobori misalnya, memiliki ciri yang kompleks, yang
mungkin pernah dihuni oleh keluarga besar dari tingkat sosial yang cukup tinggi secara turun-te-
murun dalam jangka waktu yang relatif lama. Hal ini dibuktikan dengan aneka-ragam lukisan dari
berbagai jenis, bentuk dan ukuran, yang tampaknya semarak, memenuhi bidang-bidang yang cu-
kup luas. Secara kuantitatif dapat dilihat datanya pada tabel 1 dan 2.

Gua La Kolumbu juga, yang memiliki ukuran agak kecil, penuh dihiasi dengan aneka-ragam
lukisan yang banyak jumlahnya. Keanekaragaman inipun, baik di Gua Metanduno, Gua Kobori
maupun Gua La Kolumbu, memberikan kesan adanya aktifitas yang kompleks pula dari peng-
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huninya, baik politis (konflik organisasi melalui peperangan), sosial-ckonomis (berupa serta me-
nangkap ikan dengan ciri lukisan perahu) maupun mitos-magis dan ritual (lukisan manusia burung
dan penari) (Lihat Tabel 3.

Gua Toko memperlihatkan cirinya yang khusus, yaitu berupa lukisan pohon kelapa dan po-
hon jagung, yang menggambarkan bahwa penghuninya sudah mengenal bercocok-tanam dengan
baik. Sedangkan Gua Wa Bose dengan lukisan khusus berbentuk manusia perempuan, dengan alat
kelamin yang digambarkan secara realistis, juga menunjukkan ciri tersendiri bagi kehidupan so-
sial-ekonominya. Tentunya ini erat hubungannya dengan unsur kesuburan yang dinyatakan de-
ngan lambang tersebut (Lihat Tabel 4 dan 5).

Ceruk Lasabo AB, yang banyak menampilkan adegan perburuan, memberikan kesan kepada
kita bahwa masyarakat pendukungnya pada waktu itu adalah dari kalangan pemburu. Sedangkan
Ceruk Tanggara dan Ceruk Ida Malangi belum jelas peranannya, mengingat jumlah lukisannya
yang relatif sedikit itu (Lihat Tabel 6).

IV. Benda Temuan

Selain pengamatan khusus terhadap lukisan-lukisannya, kami juga mencoba memperhati-
kan kemungkinan adanya benda-benda di atas permukaan tanah, apakah artefak atau non arte-
fak, baik di dalam maupun di luar gua dan ceruk, sebagai salah satu indikator terhadap hadirnya
masa kepurbakalaan di Pulau Muna ini. Temuan yang paling dominan adalah pecahan gerabah, di-
dapati di dalam Gua Metanduno, Gua Kobori dan Gua Toko. Temuan lainnya yang secara umum
dijumpai di dalam atau di luar gua dan ceruk adalah kereweng (kawera), sisa-sisa mamalia (boku)
serta sisa-sisa kerang atau moluska dari jenis Pelecypoda ( Koghuna) dan jenis Gastropoda (buro-
ngo).

Kecuali itu kami juga berhasil mengungkapkan pecahan keramik asing, sebagai salah satu
unsur pendukung terhadap adanya pengaruh asing yang masuk ke Pulau Muna pada waktu itu.
Hasil pengamatan sementara menunjukkan bahwa pecahan-pecahan keramik asing tersebut ke-
mungkinan berasal dari dinasti-dinasti Sung, Yuan, Ming dan Ching. Rekaman terhadap temuan
ini diharapkan dapat memperoleh data pertanggalan relatif, yang tentunya sangat memerlukan
penanganan para ahli keramik secara khusus.

V. Teknik Rekaman

Mengingat banyaknya gua dan ceruk yang diteliti, sedangkan waktu pelaksanaan yang ter-
sedia relatif sempit, maka tim penelitian telah memutuskan untuk menggunakan satu pola teknik
rekaman yang sederhana namun cepat, yaitu dengan sistem kuadran. Dan kemudian mengingat
pula bahwa lukisan-lukisan yang digambar sangat banyak jumlahnya, maka satu teknik rekaman
yang baru kami terapkan di sini, yaitu dengan sistem “jiplak’’ atau peniruan (copying) mengguna-
kan lembaran plastik bening, telah berhasil dilakukan dengan baik. Dengan demikian berarti bah-
wa kecuali rekaman foto, kami juga memiliki rekaman gambarnya secara lengkap. Namun demiki-
an bukan seluruh lukisan yang ada kemudian di kopi, melainkan beberapa saja yang masih utuh,
jelas dan nyata. Sedangkan lukisan-lukisan yang tidak selesai rusak atau sudah tidak jelas lagi,
cukup dicatat secara keseluruhannya, termasuk yang dikopi juga, sehingga menghasilkan data
kuantitatif.
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Sistem kuadran merupakan salah satu metode dalam ekskavasi, yaitu membagi sektor atau
kotak penggalian menjadi empat bagian, yaitu bagian timurlaut atau kuadran TL, bagian tenggara
atau kuadran TG, bagian baratdaya atau kuadran BD dan bagian baratlaut atau kuadran-BL. Pem-
bagian ini dimaksudkan untuk memudahkan rékaman secara keseluruhan namun cermat, baik re-
kaman gambar, foto maupun denah serta pemetaan. Kemudahan inipun kemudian kami terapkan
dalam pelaksanaan rekaman foto dan gambar di situs-situs gua dan ceruk tersebut di atas, ter-
masuk kemudahan membuat denah serta grid, khususnya gua-gua, untuk kepentingan ekskavasi
mendatang. Pembagian inipun dimaksudkan pula untuk mengetahui kepadatan lukisan pada se-
tiap kuadran, termasuk jumlah jenisnya.

Pembagian kuadran ini selalu berorientasi dengan arah utara-selatan, tanpa terikat atau ter-
pengaruh oleh arah hadap pintu gua. Hal ini dimaksudkan agar dalam penelitian berikutnya, yang
biasanya melanjut ke tingkat ekskavasi, tidak akan mengalami kesulitan lagi, khususnya dalam
menentukan grid atau kotak penggalian, sebab orientasi serta titik-nol sudah disiapkan sebelum-
nya. Sistem kuadran ini tidak dapat diterapkan pada ceruk-ceruk, oleh karena ceruk tidak memili-
ki batas-batas tertentu yang menghasilkan bentuk ruang, yang kemudian dapat dibagi sesuai de-
ngan keperluan serta kepentingannya.

VL Penutup

Kecuali menunjukkan peranan yang khusus untuk setiap gua dan ceruk tersebut, kami juga
mencoba mengamati adanya lukisan-lukisan yang istimewa dari masing-masing gua dan ceruk ini.
Pandangan ini tidak lepas pula dari segi-segi artistik (rasa seni) dan estetika (rasa keindahan), yang
sekaligus menampilkan masyarakat pendukungnya sebagai manusia yang sudah memiliki seni bu-
daya tinggi. Kesederhanaan warna yang dipakai, yaitu menggunakan tanah liat warna coklat ke-
kuningan, merupakan ciri khusus untuk lukisan-lukisan yang ada di Pulau Muna ini.

Lukisan-ukisan istimewa yang dimaksud, yang dianggap sebagai karya besar dan agung ni-
lainya (masterpiece), adalah lukisan pemburu rusa yang disertai 2 ekor anjing, terdapat di Gua
Metanduno. Lukisan ini tercantum pada sebidang tonjolan di lengkungan dinding kuadran BL.
letaknya agak tersembunyi. Sedangkan lukisan yang istimewa dari Gua Kobori adalah berbentuk
2 buah perahu layar, dicantumkan pada dinding gua di kuadran TL.

Lukisan yang tergolong istimewa dari Gua La Kolumbu, untuk sementara belum berhasil
dijumpai, meskipun tidak menutup kemungkinan bahwa bentuk yang dimaksud sebenarnya me-
mang ada. Dari Gua Toko kita temukan lukisan pohon kelapa dan pohon jagung, yang tampak-
nya merupakan spesifikasi untuk gua tersebut. Kedua jenis lukisan ini terdapat di kuadran TG,
sebagai ciri sudah dikenalnya kegiatan bercocok tanam. Sebaliknya di Gua Wa Bose (nama se-

orang wanita), lukisan yang dianggap istimewa adalah wujud manusia jenis perempuan, ditampil-

kan dengan kelamin yang cukup realistis. Lukisan inipun dicantumkan secara khusus dan isti-
mewa pula, yakni pada sebidang stalaktit yang permukaannya rata dan agak lengkung, terdapat

di kuadran TG. Sesuai dengan konsepsi kepercayaan masa lampau, baik masa prasejarah, masa
klasik dan masa kini, penampilan yang demikian ini diduga erat kaitannya dengan unsur kesubur-
an. Sedangkan dari keempat ceruk, baru Ceruk Lasabo A saja yang mungkin memiliki keistimewa-
an lukisannya, yaitu adegan perburuan terhadap binatang rusa jantan dan betina.

Masih banyak lagi hal-hal lainnya yang belum terungkapkan di sini, tentunya ini memerlu-
kan penelitian-penelitian berikutnya secara bertahap. Beberapa data telah membuktikan bahwa
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Pulau Muna juga tidak lepas dari pengaruh-pengaruh asing, tentunya dengan frekuensi yang ber-
beda, baik masa Hindu, Islam maupun masa penjajahan Belanda. Semuanya ini memerlukan pe-
nanganan yang serius, mengingat kepurbakalaan di Pulau Muna khususnya ini belum terungkap
secara keseluruhannya.

Tabel 1. Frekuensi Lukisan Guna Metanduno (Pulau Muna).

S

: ) Gau Metanduno
No. Jenis Lukisan JUMLAH
TL (NE BD BL
1. Manusia 4 7 5 7 23
2 Pemburu berkuda - > 1 6 733
3. Pemburu tak berkuda — = — 2 2
4, Prajurit berkuda 3 1 8 5t 17
5. Prajurit tak berkuda 4 4 11 21 40
6. | Manusia terbang - 3 3 v &
. Manusia belum selesai 1 = 3 1 5
8. Penunggang kuda 5 5 6 = 16
9. Penunggang kuda tak selesai - 1 < 1
10. Manusia berkelahi - o = 2 2
11 Berkuda dan penuntun i 1 S8 2 1
L2, Manusia bertolak pinggang - = 2 3 2
13. | Kuda 2 6 7 7 22
14. Kuda belum selesai - 9 1 o 10
k5. Rusa L - 1 13t 14
16. Rusa belum selesai - = 1 1 2
7. Babi - = — 4 4
18. | Anjing = 3= — 14 14
19. Ayam - x — 2 2
20. | Ular 1 4 ~ . 5
21, Lipan 2 3 2 = 7
22. | Perahu 1 5 10 1 17
23. Matahari 2 11 12 2 27
24, Tidak jelas 8 18 33 11 70
Jumlah 33 78 | 106 99 316
Keterangan
5 Seekor kuda dinaiki oleh 5 prajurit dan seekor lainnya oleh 3 prajurit.
++ : Seekor rusa sedang ditombak bagian pinggulnya dan seekor lainnya pada bagian

punggungnya.
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Tabel 2. Frekuensi Lukisan Gua Kobori (Pulau Muna)

Gua Kobori
No. Jenis Lukisan Jumlah
TL TG BD BL
1= Manusia 9 3 1 3 16
2. Pemburu berkuda 6 1 - = T
3. Pemburu tak berkuda 6 6" — = 12
4. Prajurit berkuda 7 2 — 1 5
5. Prajurit tak berkuda 11 ol e 2 17
6. Penunggang kuda 11 4 = 3 18
A Pemburu buaya - - 3 = 3
8. Manusia terbang 4 2 | 3 9
9, Manusia (rusak) - — 1 4 = 4
10. Prajurit tak selesai - 1 — = 1
11 Berkuda tak selesai 2 o= —~ = 2
12 Manusia abstrak 1 — = & 1
13 Manusia berkelahi — - 2 = 2
14, Berkuda dan penuntun = 1 s = 1
s Penari 6 2 = = 8
16. Kuda 3 i il % 4
147 Rusa 2 = =2 s |
18. Rusa ditombak - 1 - 1 2
19. Anjing — 1 1 = 2
20. Biawak — 1 = = 1
24 & Perahu 12 2 - = 14
22 Perahu (rusak) — 1 1 = 2
23 Matahari 1 = =5 = 1
24, Tidak jelas 22 2 - _ 24
Jumlah 99 37 12 12 160
Keterangan :
+ : 1 orang berhadapan dengan rusa dan 2 orang berhadapan dengan rusa.
++ : 1 orang berdiri dekat kuda.

44 : Dekat seorang prajurit.



Tabel 3. Frekuensi Lukisan Gua La Kolumbu (Pulau Muna)

No.

Jenis Lukisan

Gua La Kolumbu

TL

TG

Jumlah

O SRS A te I T2

e I =
SRR D NS

Manusia

Pemburu tak berkuda
Prajurit berkuda
Prajurit tak berkuda
Prajurit tak selesai
Penunggang kuda
Penari

Kuda

Rusa

Abstrak

Perahu

Matahari

Tidak Jelas

~l

[\

L

—

W o= = g N

28

Jumlah

103

Keterangan :

3
o=

Dua lukisan menggambarkan kelompok
Belum jelas bentuknya yang pasti

Tabel 4. Frekuensi Lukisan Gua Toko (Pulau Muna)

No.

Jenis Lukisan

GuaToko

TL

TG

BD

BL

Jumlah

._.
s it e dion 0 ikl el o

—

Manusia

Pemburu berkuda
Pemburu tak berkuda
Prajurit berkuda
Prajurit tak berkuda
Penunggang kuda
Penari

Kuda

Pohon kelapa
Pohon jagung
Tidak selesai

o AW

Lth = BN Ly 00 W ON 0O

P—
N = AN N0k O

Jumlah

12

S
Vo)

(=)
w
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Tabel 5. Frekuensi Lukisan Gua Wa Bose (Pulau Muna)

No. | Jenis Lukisan S ahowo Jumlah
TL | TG| BD | BL

1. Manusia 18 | — — — 18
2 Pemburu berkuda 4 | — — s 4
3. Pemburu tak berkuda 4 - — - <
4, Manusia tak selesai 4 | — = e, 4
95 Wanita —| 12 | — - 12
6. Penunggang kuda 10 3 = - 13
T Kuda 2 1 - e 3
8. Rusa 3 = - = 1
9. | Matahari oy B RO B 3
10. Tidak jelas 10 ] e i 17
Jumlah 56 | 23 | — — 79

Tabel 6. Frekuensi Lukisan Ceruk Lasabo AB, Ceruk Tanggara dan Ceruk Ida Malangi

(Pulau Muna)

No.

Jenis Lukisan

Ceruk

Lasabo A

Lasabo B

Tanggara

Ida M.

® N o s W

Manusia

Prajurit berkuda
Prajurit tak berkuda
Pemburu berkuda
Pemburu tak berkuda
Penunggang kuda

Penuntun kuda
Manusia berkelahi
Rusa

Anjing

Kucing (?)
Perahu

Tidak jelas

n—nh—-wl

ot A |

Jumlah

14
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The research on paintings in caves and rockshelters on the island of Muna in 1984 as a con-
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clearer view is obtained. These are not only additional data on caves rockshelters, they also widen
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finds.

It is hoped that this research will be the starting point for further research, aimed at classi-
fying the paintings in caves and niches which are found in other parts of Indonesia compared
with the Muna paintings.
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SERPIH-BILAH HASIL EKSKAVASI LIANG BUA
TAHUN 1978, SEKTOR 1

Nies A. Subagus

|

Tahun 1950 Dr. Th. Verhoeven mengadakan penelitian terhadap sebuah gua yang besar
serta luas dengan membuat “'test pit”’ dan menghasilkan fragmen gerabah serta serpih. Hasil pe-
nelitiannya kemudian ia terbitkan dalam Anthropos, no. 48, 1953 dengan judul “Mikrolithen
kultur in Mittel — und West Flores”. Penelitian berikutnya (1965) menghasilkan rangka manusi:
disertai benda-benda kubur.

Penelitian lanjutan baik survei maupun ekskavasi oleh Pusat Penelitian Arkeologi Nasiona
telah dilaksanakan secara bertahap pada tahun-tahun 1976, 1978, 1980, 1981 dan 1982. Has:
penelitian-penelitian tersebut di atas antara lain terdiri dari alat-alat logam, alat-alat batu, gera
bah, manik-manik, rangka manusia serta tulang-tulang binatang.

Ekskavasi pertama telah dilakukan oleh tim dari Puslit Arkenas pada tahun 1978 denga:
membuka empat kotak yang diberi kode sektor [, II, III, dan IV. Dengan melalui ekskavasi pad:
beberapa tempat di gua, yang diduga mengandung sisa-sisa kegiatan manusia penghuni Liang Bua
diharapkan dapat memberikan gambaran tentang salah satu kegiatan hidupnya pada masa lampau

Serpih-bilah sering ditemukan sebagai salah satu jenis artefak dari sekian banyak temua:
artefak yang terdapat di situssitus arkeologi. Sebagian di antaranya dapat diketahui sebagai sara
na hidup manusia pada waktu itu.

Dalam makalah ini secara khusus hanya mengupas temuan serpih-bilah saja, yang diperole!
dari hasil ekskavasi Sektor I/1978. Kedalaman terakhir yang dicapai di Sektor I/1978 adalal
0,95 cm dan masih belum mencapai lapisan yang steril. Ekskavasi berikutnya, dengan memper
dalam Sektor 1, telah dilanjutkan pada tahap-tahap selanjutnya. Diharapkan dengan adanya se-
jumlah temuan serpih-serpih dalam konteks ekskavasi dari situs Liang Bua ini, dapatlah meng-

ungkapkan beberapa masalah tentang serpih-bilah serta fungsinya dalam kehidupan maupun ke-
giatan manusianya. :

1I

Situs Liang Bua yang merupakan situs gua pada bukit kapur terletak di Desa Teras, Kecamat
an Ruteng, Kabupaten Manggarai, Propinsi Nusa Tenggara Timur. Gua yang bagian permukaan-
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nya pada umumnya datar dan Kering terletak 11 km di sebelah baratlaut kota Ruteng dengan ke-
tinggian 500 meter di atas permukaan air laut. Sungai Racang yang berjarak + 200 meter terletak
di sebelah selatan.

Batu gamping kersikan yang diduga digunakan sebagai bahan pembuatan alat-alat, terdapat
pada permukaan tanah di sekitar situs ini. Gua ini sendiri berukuran panjang maksimum 50 me-
ter, lebar maksimum 30 meter dan tinggi langit-langit maksimum 17 meter.

Daerah sekitar gua dikerjakan oleh penduduk yang bermukim tidak jauh dari situs tersebut
dengan memanfaatkannya sebagai lahan pertanian, dengan tanaman pohon kopi, ubi kayu, ubi
jalar, jagung, kacang panjang dan sebagainya.

Hasil pengamatan geomorfologis dan geologis terhadap dinding belakang gua, memperlihat-
kan adanya endapan sungai yang antara lain berisi batuan-batuan yang berasal dari gunung api.
Sedangkan profil tanah dari kota Ruteng sampai ke Liang Bua, memperlihatkan lapisan batuan
gamping yang tertutup oleh endapan-endapan gunung api purba dan sebagian endapan ini adalah
lahar.

111

Tradisi serpih-bilah di Indonesia didapatkan di dalam konteks perkembangan alat-alat batu
dari masa berburu tingkat sederhana sampai pada masa bercocok tanam. Alat-alat seperti serpih-
bilah pada umumnya berukuran kecil dan besar. Bentuk alat-alat yang berasal dari masa berburu
tingkat sederhana sampai masa bercocok tanam tidak jauh berbeda, seperti yang ditemukan di
beberapa tempat di Indonesia antara lain Punung, Cabbenge, Timor, Flores dan sebagainya. Be-
berapa bahan yang dipakai dalam tradisi ini umumnya adalah jenis-jenis batuan tufa, gamping
kersikan, batuan endapan, dan lain-lain.

Di atas telah disebutkan bahwa serpih-bilah yang dikumpulkan kali ini baru yang berasal dari
ekskavasi Sektor 1/1978. Kecuali itu pengamatan benda secara langsungpun telah dilakukan. Te-
muan serpih-bilah, baik alat* maupun “bukan alat”* dari Sektor I tersebut berjumlah 403 buah
alat dan 664 buah “’bukan alat’.

Tabel 1: Temuan Alat dan ”Bukan Alat™ Serpih-Bilah Sektor 1/1978,

Jenis Alat 5 Bukan Alat
Spit » AW B B.i T S B B.i T
1 9 4 1 10 10 — —~ 42
2 33 6 = 54 = = 1| 247
3 24 6 - 55 11 2 = 155
4 40 17 2 28 4 - - 82
5 25 7 2 33 5 - - 28
6 18} ol 1 10 2 - - 5
7 2 o4 — g 6 ~ = 28
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*) Penelitian megaskopis.

Keterangan: S =  Serpih
B = Bilah
Bi = Batuinti
T = Tatal

Analisis permulaan yang dilakukan meliputi klasifikasi pendahuluan dan klasifikasi lanjutan.
Dalam tahap klasifikasi pendahuluan ini, alat-alat tersebut digolongkan ke dalam jenis-jenis uta-
ma, di mana tiap-tiap jenis tersebut mempunyai ciri-ciri tertentu yang secara tipologis berbeda.
Jenis-jenis utama tersebut adalah serpih, bilah, batu inti dan tatal.

Umumnya alat-alat serpih yang ditemukan pada spit 1 — 18 sejumlah 146 buah, memper-
lihatkan bentuk-bentuk sederhana. Pada dasarnya tipe sederhana tersebut mempunyai kerucut
pukul (bulb of percussion) yang beberapa di antaranya tampak jelas dan melebar. Dataran pukul
(striking platform) pada beberapa alat tidak terlihat dengan jelas.

Bilah, jenis alat yang memiliki ciri-ciri tertentu, yaitu bentuk badannya memanjang dengan
kedua sisi sejajar, mempunyai dataran pukul dan kerucut pukul hanya ditemukan pada spit — 5
berjumlah 39 buah.

Alat batu inti yang dihasilkan dari pemangkasan sejumlah batu kerakal, ditemukan pada spit
1,5 dan 9, masing-masing berjumlah 1,2 dan 1 buah.

Dilihat dari bentuk serta cara penyiapannya, nyata sekali bahwa bentuk-bentuk yang meng-
hasilkan alat-alat tatal tidak menunjukkan ciri-ciri khusus. Alat ini ditemukan dalam jumlah yang
tidak banyak berbeda dengan alat-alat serpih, yaitu 173 buah dari spit 1 — 9, kecuali spit 8 yang
ternyata kosong.

Klasifikasi lanjutan dalam tahap ini, setiap alat yang diukur meliputi ukuran-ukuran kecil,
(0 — 2 cm), sedang (2 — 4 cm) dan besar (4 — 6 cm). Ciri-ciri khusus yang dapat dilihat dari ben-
tuk-bentuk perimpingnya antara lain terdapat pada sebagian atau seluruh alat tersebut. Bentuk-
bentuk perimping tersebut yaitu cembung, cekung, rata dan tidak beraturan.

Tabel 2 : Ukuran Alat-Alat Serpih-Bilah, Sektor 1/1978.

JT?risuan Serpih Bilah Batu Inti Tatal
Spit 4 b c a b c | @ b c a b c
1 o . A I R 1 f 3 2
2 s 3 & 2 S PR By Th o 7
3 e b T TR SR ety IR R
4 L o B0 g, APBHECT R bk 4
5 T TRsb b & 1 8 23 2




6 7 9 2 — - 2 6 2

7 - 2 - - - 2 1 e

8 3 : - o o e 0. &

? oIS Py b - - S éa
Keterangan: a = besar (4 —6cm)

b = sedang (2 —4 cm)
kecil (0 — 2 cm).

Il

C

Alat serpih yang berukuran antara 2 — 4 cm ternyata lebih banyak ditemukan, demikian
pula halnya dengan alat-alat tatal. Alat bilah berukuran 4 — 6 cm berjumlah 21 buah, sedangkan
bilah berukuran 2 — 4 cm hanya 17 buah.

Tabel 3: Bentuk Perimping Alat-Alat Serpih-Bilah Sektor I/1978.

Jenis te- Serpih Bilah Batu Inti Tatal

muan

m A CK CM| R ck eM|R CK CM| R CK oM
1 TR s y AR LJRREE. - Pt 3
2 b 3 g digng A LSl O e I Ll 4
3 7 SR S T A S R SRl & . e RO
4 Al - 240 B 7 T B e ) B 1
5 Ty, e B L k! L 2 BT i
6 14/ 5 2 Podide, R e S S e X
7 3t e -1 - = TR (e — et 1
8 2 3 1 - = = e P A’ 1 1 -
9 SN o PN N | e el S 2

Keterangan: R = Rata
CK = Cekung
CM Cembung

Di antara alat-alat serpih-bilah yang ditemukan di Sektor I/1978, terdapat beberapa alat
yang mempunyai perimping (retouches) sebagai akibat pemangkasan yang dikerjakan langsung
oleh pembuatnya. Tetapi perimping yang disebabkan oleh pemakaian alat tersebut merupakan
unsur yang lebih dominan. Perimping berbentuk cekung yang terdapat pada alat-alat serpih,
bilah, batu inti maupun tatal terlihat sangat menonjol.

Untuk mendapatkan gambaran tentang temuan alat-alat serpih-bilah Sektor I/1978 dari Situs
Liang Bua, berikut ini akan diuraikan keletakan alat serpih-bilah dengan temuan-temuan sertanya.

Pada Sektor I (1978), alat serpih-bilah ditemukan dengan asosiasi sebagai berikut .
Spit 1, Kedalaman 0—15 cm, ditemukan bersama keramik asing, kereweng, kerang, tulang, gigi
mamalia serta alat masif.
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Spit 2, kedalaman 15—25 cm, ditemukan bersama kereweng, kerang, calon beliung, tulang, gigi
mamalia dan sisa arang. )

Spit 3, kedalaman 25—35 cm, ditemukan bersama kereweng, kerang, tulang, gigi mamalia dan
arang.

Spit 4, kedalaman 35—45 cm, ditemukan periuk, kereweng, kerang, tulang, gigi mamalia serta
arang.

Spit 5, kedalaman 45—55 cm, ditemukan bersama kendi berleher panjang, kereweng, kerang,
tulang, gigi mamalia serta arang.

Spit 6, kedalaman 55—65 cm, ditemukan bersama kendi berleher panjang, kereweng, kerang,
tulang, gigi mamalia dan arang.

Spit 7, kedalaman 65—75 cm, ditemukan bersama periuk, kereweng, kerang, beliung persegi, tu-
lang serta arang.

Spit 8, kedalaman 75—85 cm, ditemukan bersama kerang, beliung persegi, tulang, gigi mamalia ser-
serta manik-manik dari calcedon.

Spit 9, kedalaman 85—95 cm, ditemukan bersama tulang dan gigi mamalia.

Sektor | mempunyai 5 lapisan dasar yaitu lapisan I berupa lapisan tanah warna coklat muda.
Lapisan II merupakan lapisan tanah dan pasir warna coklat kelabu. Lapisan III yaitu lapisan tanah
dan pasir warna coklat kehitam-hitaman, pada lapisan ini banyak ditemukan arang. Lapisan IV
berupa lapisan tanah, pasir, kapur warna kuning kecoklatan. Lapisan V merupakan lapisan kapur
warna kuning keputihan.

Mulai di lapisan II hingga IV, serpih-bilah dan temuan-temuan sertanya diterﬁukan dalam jum-
lah lebih banyak dari pada temuan-temuan di lapisan V.

1AY

Seperti telah disebutkan di atas tradisi serpih-bilah telah berkembang sejak masa berburu
tingkat sederhana pada kala Plestosen. Tradisi ini terus dikembangkan pada masa berburu dan
mengumpul makanan tingkat lanjut yang terutama berlangsung dalam kehidupan di gua-gua, se-
perti gua di Jawa Timur, Sulawesi Selatan, Flores, Timor dan lain-lain. Penyelesaian bentuk ser-
pih-bilah lebih halus dan bentuk-bentuk khusus mulai dikembangkan. Pada masa bercocok tanam
tradisi serpih-bilah masih berlangsung, di samping makin berkembangnya kemahiran membuat
alat-alat baru seperti beliung-beliung persegi.

Dari hasil klasifikasi dan analisis bentuk dapat diketahui bahwa bentuk-bentuk alat terba-
nyak dari Sektor I ialah alat tatal berjumlah 157/50%.

Tabel 4 : Jenis Temuan dan Jumlah Alat

Jenis Temuan Jumlah Alat %
Serpih 157 38,86
Bilah 40 9,90
Batu inti 5 1,24
Tatal 202 50
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Berdasarkan hasil tersebut di atas, ketrampilan khusus dalam pembuatan alat-alat serpih-bi-
lah dari Sektor I terlihat tidak begitu diperlukan. Pada umumnya alat-alat tersebut dihasilkan tan-
pa penyiapan bentuk-bentuk alat dengan teliti sebelum dilepaskan dari batu intinya. Sedikit se-
kali ditemukan alat serpih-bilah yang dikerjakan dengan pemangkasan sekunder yaitu setelah ser-
pih dilepaskan dari batu intinya, lalu dilakukan pemangkasan menuju ke bentuk alat-alat yang di-

kehendaki.

Hasil klasifikasi berdasarkan ukuran setiap jenis alat serpih-bilah menunjukkan bahwa alat-
alat yang berukuran sedang sangat menonjol, dibandingkan dengan penggunaan alat-alat berukur-
an besar maupun kecil (lihat tabel 5).

Tabel 5 : Jenis dan Ukuran Alat.

U =
Nomor Alu;?n a/% b/% c/% Jumlah
1 Serpih, 54 (34.39) | 88(56.05)|15(9.56) 157
2 Bilah 21 (52.50) | 18 (45 1(2.50) 40
3 Batu inti 1(20) 3 (60) 1 (20) 5
4 Tatal 62 (30.69) |121(59.90) | 19(9.41) 202
|
Jumlah 138 (34.16) |230(56.93)|36 (8.91) 404

s e e e

Dari hasil pengamatan bentuk-bentuk perimping pada alat serpih-bilah terlihat bahwa alat
berperimping rata merupakan bentuk yang umum (279/69.06 %). Seperti terlihat pada tabel di

bawah ini.

Tabel 6 : Jenis Alat dan Bentuk Perimping.

'_ Perimping

No. Alat rata /| % cekung % | cembung/% Jumlah
1 Serpih 111 (70.70) 19:12) 27(17-10) 157
2 Bilah 30(75) 10 (25) —_ 40
3 Batu inti — 5 (100) —_ 3
4 Tatal 136 (68.32) 44 (22) 20 (9.99) 202

Jumlah | 279 (69.06) 78 (19.31)| 47 (11.63) 404

S

Selanjutnya dari hasil analisis berdasarkan ukuran dan bentuk perimping memperlihatkan
adanya kesejajaran alat berukuran sedang terhadap bentuk perimping rata (Tabel 7).
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Tabel 7 : Bentuk Perimping dan Ukuran.

Bentuk perimping
No.| Alat rata [ % cekung / % | cembung/ % Jumlah
1 Sedang 159 (69.13) 43 (18.61) | 28 (12.26) 230
2 Besar 92 (66.66) 29421.01) 117 (12.32) 138
3 Kecil 28 (77.77) 6 (16.66)| 2( 5.56) 36
Jumlah 279 (69.07) 78 (19.32) | 36 ( 8.91) 404
—

Melalui hasil-hasil analisis pendahuluan terhadap bentuk-bentuk perimping yang tampak
jelas pada pinggiran alat serpih-bilah tersebut, beberapa di antaranya menunjukkan tidak adanya
pemakaian alat secara intensif. Perimping yang dihasilkan sangat halus, sehingga memberikan
kesan bahwa alat-alat tersebut dipakai hanya sekali.

Mengingat juga dengan diketemukannya alat-alat tersebut dalam jumlah cukup banyak.

Dari bentuk-bentuk alat yang berperimping rata mungkin dipakai untuk memotong dan se-
jenisnya. Sedangkan bentuk cekung dihasilkan dari penggunaan untuk menyerut maupun merata-
kan sesuatu benda. Alat berperimping cekung disebutkan juga oleh Koenigswald (berdasarkan
eksperimen-eksperimen yang pernah dilakukan) dipakai antara lain sebagai alat pemotong kuku
(Koenigswald 1935: 404). Bentuk cekung ini diduga juga digunakan untuk menyerut dahan
kayu.

Bentuk perimping cembung dengan tajaman membulat dapat dipakai sebagai pembelah. Un-
tuk alat dengan bentuk dasar bilah dengan kedua sisinya sejajar dan kadang-kadang mempunyai
garis pada punggungnya, serta salah satu sisinya menunjukkan adanya perimping-perimping rata,
dianggap sebagai jenis yang menyerupai pisau.

Fungsi-fungsi yang berhubungan dengan pekerjaan-pekerjaan ringan (light duty) misalnya
untuk bengolahan maupun penyiapan makanan, apalagi bila dilihat kenyataan bahwa alat-alat
tersebut berada dalam konteks tulang-tulang mikro fauna (siput/kerang, unggas, tikus besar, lan-
dak, ulardan sebagainya).

Berbagai dugaan fungsi tersebut, masih harus didukung oleh analisis lebih jauh, baik menge-
nai bentuk sudut tajaman, keletakan tajaman maupun terhadap striasi-striasi yang mungkin di-
tinggalkan oleh bekas-bekas penggunaan. Dengan demikian fungsi-fungsi yang selama ini hanya di-
kemukakan secara analogis, ketepatan serta kebenarannya masih harus diuji, baik melalui anali-
sis microscopic maupun percobaan-percobaan pembuatan/penggunaannya.

Penggunaan bahan untuk membuat-alat serpih-bilah tersebut tidak dapat dipisahkan dari
lingkungan sekitarnya, seperti keadaan geografis, potensi sumber alam, iklim dan sebagainya. Dari
hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat bekas sungai purba di Liang Bua yang memungkin-
kan penggunaan bahan batuan dari sungai purba tersebut untuk membuat alat-alat pada periode-
periode kemudian. Keadaan lingkungan alam yang mempengaruhi penggunaan bahan maupun
teknik pembuatannya untuk sementara ini terlihat dari temuan serpih-bilah Sektor I Liang Bua.
Bahan batuan yang dipakai pada umumnya dari batu rijang, yang banyak sekali diketemukan di
sekitar gua tersebut serta di sepanjang sungai Racang,.
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FLAKES-BLADES FROM SECTOR FOUND
DURING THE LIANG BUA EXCAVATION IN 1978

Nies A. Subagus
(Pusat Penelitian Arkeologi Nasional)

Th Verhoeven carried out excavations in Liang Bua since 1950. Using the results obtained by
Verhoeven as a basis, the National Research Centre of Archaeology has made systematic research
in stages, consisting of surveys and excavations in 1976, 1978, 1980, 1981 and 1982.

The excavation in Liang Bua in 1978 covering four sectors (I-1V) yielded a number of flakes-
blades and besides also choppers, bronze axes, beads, pottery, human skeletons and fragments of
animal bones and teeth,

From the point of view of technology, these flakes and blades from the 1978 excavation are
simple in form, representing large-sized, medium-sized and small-sized types. Some of the stone
chisels and core stones which were the stone remains left over after flaking were also used as
tools.

Retouche which was produced by trimming as well as by use, is commonly inferred from the
forms on the whole side of the tool. These forms can be distinguished as: flat, convex, concave
and irregular. The round sharp and convex-sided flakes were used for scraping, piercing and drill-
ing.
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A.8

ARCA SEDERHANA "DADONG TAULAN”
DI DESA BATUNGSEL, TABANAN

Purusa Mahaviranata

I. Pendahuluan

Berbagai tradisi serta kebiasaan yang di wariskan oleh nenek moyang kita pada masa lampau
tersebar dalam kehidupan masyarakat Bali khususnya, masyarakat Indonesia umumnya. Dari
berbagai corak tradisi dan peninggalan arkeologi yang ada di Bali, pada kesempatan ini ingin
kamikemukakan salah satu aspek peninggalan tersebut yang ditemukan di tengah kebun kopi pen-
duduk di Desa Batungsel, Kecamatan Pupuan Daerah TK.II Tabanan. Peninggalan tersebut oleh
masyarakat setempat disebut arca ”Dadong Taulan”. Tujuan pengajuan kertas kerja ini tiada lain
dengan harapan dapat dipakai sebagai sumbangan data baru dari penelitian-penelitian terdahulu
yang dilakukan terhadap adanya kontak arca sederhana dengan temuan sistem penguburan mem-
pergunakan sarkofagus.

Dari kedua hal tersebut dapat dilihat suatu aktivitas manusia pada undagi suatu kurun
waktu yang bersamaan menghasilkan dua buah peninggalan dengan tipe: gores yang hampir
sama. Prinsip-prinsip keindahan hampir ditinggalkan dengan lebih ditonjolkan sifat magis re-
ligius.

Bersamaan dengan penelitian epigrafi yang dilakukan pada bulan Juli 1983 di daerah
Tabanan, kami juga berkesempatan ikut serta dengan tim ini, sehingga secara kebetulan kami
dapat menemukan arca tersebut. Tim epigrafi dipimpin oleh Drs. M.M. Soekarto K. Atmodjo,
yang mempunyai tujuan pokok membaca prasasti batu yang ada di lereng barat Gunung Batu
Karu di Pura Watu Waringin. Di samping temuan prasasti yang sebagian besar dapat dibaca,
temuan lain yang sangat menarik bagi kami ialah peninggalan yang disebut pelinggih Pura Hyang
Ibu. Pura atau tempat ini sederhana sekali, berupa tumpukan batu kali berbentuk melingkar
dengan jarijari 4 meter, bagian tengah agak meninggi. Hal seperti ini mengingatkan kami kepada
bentuk-bentuk pelingggih pada pura-pura kuna yang masih mempunyai unsur prasejarah. Me-
nurut informasi masyarakat setempat yang berstana/meling di tempat ini adalah Hyang Ibu yang
berarti asal mula manusia atau leluhur mereka sendiri. Kedua pelinggih tersebut, terletak di satu
pura yang tidak mempunyai batas tembok penyengker, seperti lazimnya pura-pura Hindu yang
kita temukan saat sekarang ini. Hal lain di sini masih dapat dilihat pula bagaimana eratnya hu-
bungan satu tradisi ke tradisi yang lain. Dalam hal pemujaan, dalam satu halaman pura terdapat
dua kelompok pura yang berbeda pemujaan yaitu pada pura Ibu dipuja oleh satu keturunan
keluarga sedarah, namun untuk Pura Watu Waringin dipuja hampir oleh seluruh masyarakat
Desa. Batungsel bahkan sampai Desa Pujungan dan sekitarnya, pura dihubungkan pula dengan
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sebuah pemujaan Hyang Geni yang belum diketahui tempatnya. Dari segi kepercayaan dalam ke-
hidupan sehari-hari masyarakat Desa Batungsel masih kuat memegang tradisi warisan tersebut,
walaupun di sana-sini telah banyak dipengaruhi oleh kemajuan teknologi. Masyarakat Batung-
sel masih tetap mempertahankan tradisi ini seperti misalnya ketidak bolehan menanam pisang,
tebu, keladi dan lain-lainnya di pekarangan rumah mereka karena hal ini akan mendatangkan
mara bahaya atau kematian.

Untuk penelitian selanjutnya terhadap pelinggih Hyang Ibu perlu diadakan satu test peng-
galian mengingat pelinggih ini hampir mirip dengan bentuk penguburan salah satu tradisi prase-
jarah. Lebih jauh kami maksud dengan harapan untuk mendapatkan temuan serta dalam rangka
studi perbandingan terhadap bangunan ini. Pura ini jarang dikunjungi, karena letaknya cukup
jauh di tengah hutan. Hampir setiap 6 bulan sekali dikunjungi oleh penyungsungnya tatkala
ada piodalan. Dalam keadaan sehari-hari pura ini penuh ditumbuhi pepohonan hampir tak tam-
pak beda antara hutan dengan pura.

_‘ Dalam rangkaian penelitian epigrafi, kami mengadakan wawancara dengan beberapa in-
formasi terutama dengan pemuka adat Desa Batungsel, tentang peninggalan sebuah arca batu
kuna, yang sangat dikeramatkan oleh masyarakat penyungsungnya. Arca yang dimaksud adalah
Arca Dadong Taulan, yang dikatakan sebagai arca penjaga hutan, dan penghalau babi hutan.
Yang lebih menarik lagi adalah temuan sebuah wadah dan tutup sarkofagus yang terletak sebelah
barat dari arca tersebut, kira-kira jaraknya 50 meter. Oleh penduduk masih dipuja menurut
kepercayaan sendiri. Sarkofagus adalah salah satu sistem penguburan yang berlangsung pada
masa prasejarah.

II. Temuan Arca Dadong Taulan.

Untuk ﬁenmpd Arca Dadong Taulan yang terletak di kebun kopi milik 1 Wayan Lodra
kira-kira 15 menit melalui jalan setapak dari jalan raya Denpasar-Pipian. Tempat ini masih ter-
masuk wilayah Desa Batungsel.

Kalau kita meninjau sementara secara luas arti kata Dadong Taulan dapat dikatakan bahwa
”Dadong”’=nenek (dalam bahasa Bali), ”Taulan”=berarti membatu atau menahun mempunyai
sakti. Jadi sementara dapat kami utarakan pengertian kata Dadong Taulan yang di maksud
adalah nenek tua yang sudah membatu/yang mempunyai sakti dalam arti magis religius. Me-
lihat dari bentuk raut muka arca ini menyerupai seorang nenek yang sedang bersemedi. Dalam
kepercayaan arca ini berfungsi sebagai sarana pemujaan untuk nenek moyang cikal bakal keluar-
ga 1 Wayan Lodra, yang juga berfungsi sebagai arca penjaga hutan atau kebun penghalau babi
yvang merusak tanaman di sekitarnya. Fungsi lain kalau terjadi kegiatan atau hama menyerang
tanaman, diadakan upacara pada arca tersebut untuk meminta air suci sebagai sarana penghalau
hama. Hal-hal lain yang biasa dilakukan oleh masyarakat di sekitar ini adalah meminta atau men-
cari air genangan dalam sarkofagus yang tidak jauh dari Arca Dadong Taulan untuk penawar bina-
tang peliharaan yang sakit dan banyak lagi hal-hal lain menurut kepercayaan mereka setempat. Ke-
percayaan meminta air genangan sarkofagus tampak juga pada temuan-temuan sarkofagus
di Bali lainnya, di manaair diambil untuk mengobati binatang peliharaan yang sakit bahkan
ada juga sampai mempergunakan pengobatan kepada orang yang sedang dihinggapi penyakit
ingatan.
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Keadaan Arca.

Arca Dadong Taulan terletak di alam terbuka sebagian masih di dalam tanah, masya-
rakat masih tertanam jauh, tidak boleh diangkat karena sangat dikeramatkan. Oleh karena
arca ini terletak di alam terbuka keadaan arca makin hari kelihatan makin rapuh mengingat
penggunaan bahan yang kurang menguntungkan. Pada waktu meninjau, keadaan arca dilapisi
lumut tidak terawat dan hanya dipagari pagar hidup dari jenis pohon perdu. Bagian arca yang
kelihatan di atas tanah 65 c¢m, rambut digulung ke atas tersibak di tengah-tengah, bagian bela-
kang disanggul (pusungan, bahasa Bali), sikap duduk dengan lutut agak meninggi di depan
badan, sikap tangan anjali (memuja) di depan dada, telinga tidak tampak karena ditutupi ram-
but, sedangkan mata, mulut dan hidung dalam keadaan aus. Di samping Arca Dadong Taulan ter-
dapat batu bulat yang fungsinya jelas. Penggambaran arca pada saat ini tampak tidak seimbang
antara proporsi badan dengan bagian yang lainnya. Kadang - kadang pada tradisi ini mata
dilukiskan cukup dengan bentuk bundaran saja, hidung pesek, mulut dibuat hanya garis saja.
Bagian bawah merupakan gumpalan batu yang diberi beberapa garis saja. Kesenian prasejarah
lebih banyak bersifat lambang (simbul) dan penggambaran manusia mempunyai arti sebagai nenek
moyang (kesaktian) dan sebagai penangkis bahaya dan kejahatan (melindungi). Konsep-konsep
pemujaan nenek moyang yang masih berlangsung sampai saat sekarang ini bukan saja ditemukan
di Bali bahkan masih hidup kuat dan bertahan dari masyarakat Prasejarah, masa Klasik sampai
masa Islam bahkan menurut Van Heekeren di beberapa daerah seperti Nias, Toraja, Flores, dan
Sumba, tradisi megalitik ini masih terus berlangsung sampai sekarang (Van Heekeren, 1958).
Salah satu sarana pemujaan nenek moyang tersebut, diadakan pula upacara-upacara tradisi-
onal pada hari-hari tertentu yang dianggap hari penting untuk upacara menurunkan roh suci,
untuk turun memberikan keselamatan dan kesuburan, hal-hal seperti ini masih banyak ber-
kelanjutan di beberapa daerah di Indonesia.

Berdasarkan data tradisi megalitik di Indonesia Von Heine Geldern membagi tradisi ini
menjadi dua kelompok yaitu megalitik tua dan megalitik muda (Von Heine Geldern, 1945).
Ia menggolongkan berbagai unsur megalitik yang termasuk pada masing-masing jenis kebudayaan
ini, misalnya dolmen, menhir dan teras berundak digolongkan megalitik tua, sedangkan peti
kubur batu, arca megalitik dan bejana batu digolongkan megalitik muda, tetapi dalam kenyata-
annya sering terjadi percampuran antara kedua unsur megalitik tua dengan megalitik muda
tersebut. Dengan kata lain tipologi dari unsur megalitik tidak dapat dipakai sebagai patokan
umtuk penentuan umur. Penentuan klasifikasi umur tua dan-muda suatu bangunan megalitik
dapat diketahui berdasarkan temuan-temuan serta baik berupa artefak maupun nonartefak
yang dihasilkan dalam suatu ekskavasi. Penelitian secara detail mengenai arca megalitik yang
telah dituangkan ke dalam bentuk kertas kerja, telah dilakukan oleh Rumbi Mulia, dalam Per-
temuan Ilmiah Arkeologi di Cibulan (Rumbi Mulia, 1977).

Palungan batu atau sarkofagus berdekatan dalam satu konteks temuan, tertanam sebagian di-
bawah pohon beringin, yang diperkirakan lambat laun akar pohon beringin akan merusak benda
tersebut. Temuan sarkofagus Desa Batungsel ini belum pernah dilaporkan, sehingga pada
kesempatan ini kami melaporkan secara garis besar sebagai berikut. Sarkofagus kami temukan da-
lam keadaan terbuka tanpa tutup, di bagian lebar mempergunakan satu tonjolan sedang di bagian
sempit mempergunakan dua tonjolan, orientasi mengarah Gunung Batu. Karu, kalau hal ini me-
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mang belum mengalami perubahan. Ukuran panjang 117 cm, lebar 78 cm, kedalaman 33 cm,
tebal 10 cm. Penelitian lebih jauh perlu diadakan untuk menambah data dari karya ilmiah yang
pernah diketengahkan dalam penelitian tradisi megalitik berbentuk disertasi dengan judul ”Sis-
tem-sistem Penguburan Pada Akhir Masa Prasejarah di Bali”, yang juga menguraikan secara luas
tentang temuan-temuan sarkofagus di Bali (Soejono, 1977). Panelitian khusus mengenai pene-
litian sarkofagus telah ditulis pada tahun 1962 oleh R.P. Soejono dengan judul ”Penyelidikan
Sarkofagus di Pulau Bali (Soejono, 1962). Di samping itu Van Heekeren tahun 1955 juga menulis
tentang sarkofagus yang berjudul ”Protohistoric Sarcophagi on Bali (Heekeren, 1955). Peneliti-
an-penelitian lanjutan terhadap temuan-temuan baru terhadap sarkofagus dirintiskan oleh Balai
Arkeologi Denpasar yang telah beberapa kali dituangkan ke dalam kertas kerja Pertemuan Ilmiah
Arkeologi. Penelitian selanjutnya berhasil diperluas dengan menghubungkan temuan sarkofagus
dengan arca-arca sederhana yang ditemukan dalam satu situs seperti temuar sarkofagus Tiga-
wasa dengan arca sederhana Tigawasa, temuan sarkofagus Keramas Gianyar dengan arca se-
derhana Pura Besakih Keramas yang sudah dituangkan menjadi kertas kerja yang berjudul
”Arca primitif di Situs Keramas” dalamn Pertemuan IImiah Arkeologi di Jakarta. Begitu pula
temuan arca primitif desa kuna Depaa sudah dilaporkan dalam Pertemuan Ilmiah Arkeologi.
Pada kesempatan ini dapat kami laporkan tentang temuan sarkofagus Batuangsel yang terletak
di satu situs berdekatan yang mempunyai fungsi dan arti yang hampir sama seperti hasil-hasil
penelitian tersebut.

Penelitian peti kubur batu di Aik Renung, Sumbawa mempunyai kontek pemujaan yang
hampir sama di tempat kubur batu ini selain digoreskan kedok muka manusia dengan hiasan
jenis kelamin yang ditonjolkan, dan binatang melata juga kami femukan tempai pemujaan beru-
pa teras piramid dari batu, hal ini dituangkan dalam kertas kerja pada Seminar Sejarah Nasio-
nal di Jakarta.

Yang selalu menjadi pertanyaan bagi kami kalau menemukan arca sederhana seperti ter-
sebut khususnya di Bali, apakah arca dibuat atau dipahat bersamaan atau hanya merupakan tradi-
si lanjutan sebelum pengaruh Hindu di Bali yang berkembang sampai saat sekarangini Hal ini sulit
diketahui secara pasti karena kepercayaan ini masih tetap berkembang dan berkelanjutan. Akan
timbul lagi siapa pendukung kebudayaan tersebut. Karena kurangnya data untuk ini, maka
kami harapkan kepada masyarakat luas untuk tidak mengadakan pembongkaran-pembongkaran
secara liar tanpa metode kerja yang pasti terhadap kubur-kubur batu sarkofagus, sebab hal ini
mempercepat hilangnya data arkeologi.

III. Kesimpulan Sementara.

Sementara para sarjana sudah menerima pendapat yang menyatakan, bahwa Indonesia
telah menerima dua macam pengaruh kebudayaan megalitik yaitu pengaruh tua dan pengaruh
taraf muda. Di pulau-pulau Indonesia kedua taraf pengaruh ini, sedikit atau banyak, terja-
lin menjadi satu dan menciptakan kebudayaan-kebudayaan yang bercorak lokal di mana unsur-
unsur pokok masih tampak. Pada tingkat campuran ini saling mempengaruhi dengan kebudayaan
luar bahkan lebih luas lagi hubungan Asia Tenggara berlangsung terus.

Penelitian-penelitian arca sederhana yang kami lakukan setelah berdirinya Balai Arkeologi
Denpasar berhasil kami kumpulkan, data tentang kontak temuan arca sederhana di Pura Be-
sakih Keramas Daerah Tk. II Gianyar dengan temuan komplek sarkofagus di tanah pendem
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Keramas terletak berdekatan dalam satAu situs.

Penelitian yang lain seperti penggalian sarkofagus Tigawasa dihubungkan dengan kontak
temuan arca sederhana Tigawasa yang ditemukan berdekatan. Temuan arca sederhana Dadong
Taulan terletak berdekatan dengan temuan sarkofagus dalam satu petak tegalan dan dalam areal
satu pemilik.

Dari temuan-temuan tersebut akan dapat lebih meyakinkan bahwa antara temuan sarko-
fagus sebagai sarana penguburan, arca sederhana sebagai lambang nenek moyang yang mem-
punyai hubungan yang sangat erat, saling mendukung dan berkembang dalam tradisi yang
bersamaan.

Arca Dadong Taulan yang masih terpendam sebagian di dalam tanah dapat pula dikatakan
sebagai arca menhir, karena mempunyai persamaan-persamaan dalam pemujaan seperti yang
ditemukan di daerah lainnya di Indonesia. Arca Dadong Taulan di tempat ini dipuja dan di-
upacarakan untuk pemujaan roh suci leluhur, kesuburan dan keselamatan lingkungan. Hal se-
perti ini menyangkut fungsi arca menhir pada umumnya. Arca menhir biasanva merupakan
personifikasi dari arwah yang meninggal di samping mempunyai fungsi khusus untuk menolak ba-
haya yang mengancam. Arca-arca menhir ditemukan di Situs "Pandusa” di Bondowoso rupﬁnya
juga mempunyai fungsi yang sama, demikian pula arca-arca menhir raksasa yang ditemukan di-
lembah Bada Sulawesi Tengah (Haris Sukendar, 1980).

Ditinjau dari segi lain arca sederhana pada masa ini segi keindahan hampir diabaikan, lebih
ditekankan kepada penggambaran orang yang telah meninggal.

Arca Dadong Taulan memperlihatkan kesederhanaan di dalam tehnik pemahatannya,
tetapi mengandung kekuatan sakti yang dapat juga menolak kekuatan jahat, yang mungkin
mengganggu arwah nenek moyang ke alam arwah. Alam arwah dalam kepercayaan pada saat
ini beberapa di puncak-puncak Gunung Batu Karu dengan berbagai peninggalan megalitiknya.

Seperti telah diketahui, pemujaan terhadap arwah nenek moyang pada masa tradisi mega-
litik merupakan suatu alam pikiran atau kosepsi kepercayaan yang amat menonjol.

Dari hasil-hasil penelitian di Indonesia telah membuktikan, bahwa tradisi megalitik me-
rupakan dasar dari kebudayaan Indonesia dan menjadi tumpuan dari berbagai pengaruh yang
datang kemudian. Walaupun telah berkambang kebudayaan Hindu di Bali, beberapa arca

Hindu masih bernafaskan kesederhanaan dan tetap menampakkan konsep-konsep pemujaan
leluhur yang kemudian dikenal dengan arca perujudan di Bali. Penggambaran arca ini kaku
bagaikan ujud si mati, memegang kuncup teratai sebagai lambang pelepasan, banyak lagi ciri
Penelitian perkembangan arca di Bali diperlukan data ikonografi yang lebih luas.

Dalam perkembangan unsur-unsur penting adat penguburan, konsepsi kepercayaan, ma-
ka local genius di Bali menciptakan bentuk-bentuk sistem tersendir, tanpa menghilangkan dasar-
dasar regional yang berkembang luas di kawasan Indonesia dan Asia Tenggara.

Bangunan-bangunan batu sederhana didirikan, arca-arca sederhana dipuja dan sebagainya,
semuanya ini didirikan sebagai benda media antara dunia arwah dengan dunia fana. Karena ada-
nya kepercayaan suatu kehidupan sesudah mati, sehingga arwah di dunia sendiri menjadi per-
hatian khusus dari orang yang masih hidup, sehingga timbul aspek pembuatan arca perujudan
nenek moyang sepert: yang kami sebutkan untuk dipuja.
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Penentuan umur arca prasejarah menimbulkan hal sangat sulit kalau disertai dengan temuan
serta lainnya terutama temuan-temuan yang berasal dari peninggalan-peninggalan yang dianggap
belum terganggu. Lebih jauh kalau dihubungkan dengan kepercayaan konsep-konsep ini masi<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>